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KEEFEKTIFAN STRATEGI
COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC)
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN ARGUMENTASI
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA

Oleh Ani Puji Lestari
NIM 11201244030

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan yang signifikan
kemampuan menulis karangan argumentasi pada siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi CIRC dan (2) keefektifan
strategi CIRC dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. Strategi CIRC digunakan karena memiliki beberapa
keunggulan sehingga perlu diuji coba keefektifannya.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen dengan menggunakan
desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. Penentuan
kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan dengan teknik sample random sampling.
Berdasarkan hasil undian diperoleh siswa kelas XF sebagai kelas kontrol dan kelas
XE sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
metode tes, yaitu berupa tes menulis argumentasi. Analisis data hasil penelitian
dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk sampel berhubungan dan uji-t untuk
sampel bebas yang dihitung menggunakan program komputer SPSS versi 16.0.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan menulis
karangan argumentasi yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan strategi CIRC dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa
strategi CIRC. Perbedaan yang signifikan ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji-t
untuk sampel bebas berupa skor tpy,g lebih besar dari skor tiper (thitung = 3,317>

tuber = 1,990) pada taraf signifikan 5% (0,05) dan db 62. Selain itu, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa strategi CIRC efektif dalam pembelajaran menulis
karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. Keefektifan
strategi pembelajaran CIRC dapat dilihat dari hasil uji-t untuk sampel berhubungan
yang menunjukkan bahwa skor ty;n, adalah sebesar 11,607 dengan db 31. Skor
thiung  tersebut dikonsultasikan dengan nilai t.p. pada taraf signifikan 5% dan db
31. Skor tpne pada taraf signifikan 5% dan db 31 adalah 2,0315. Hal tersebut
menunjukkan bahwa skor tyr,ng lebih besar dari tiper (thitung = 11,607 > teape =
2,0315).

Kata kunci: keefektifan, strategi CIRC, pembelajaran menulis argumentasi.

XX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu kegiatan yang produktif dan ekspresif.
Menulis merupakan keterampilan yang tertinggi dari keempat keterampilan
berbahasa yang terdiri dari, keterampilan menyimak (listening skills),
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills),
dan keterampilan menulis (writing skills) (Tarigan, 2008: 1).

Kegiatan menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat dan
mempengaruhi. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik
oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan
jelas, kejelasan ini tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan
struktur kalimat yang dikemukakan Morsey (via Tarigan, 2008: 4).

Keterampilan menulis adalah suatu kegiatan yang melibatkan berbagai
keterampilan lain, diantaranya adalah kemampuan menyusun pikiran dan
perasaan dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk kalimat yang tepat, serta
menyusunnya dalam suatu paragraf.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
digunakan saat ini, ada beberapa tulisan yang diajarkan pada siswa kelas X. Salah
satu kompetensi dasar yang diajarkan adalah menulis gagasan untuk mendukung

suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif. Argumentasi adalah sebuah



karangan yang membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran sebuah pernyataan
(Kuncoro, 2009: 78). Dalam karangan argumentasi terdapat fakta, bukti-bukti,
alasan-alasan agar dapat mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis.

Dalam pembelajaran  menulis argumentasi  diperlukan  strategi
pembelajaran yang tepat dan bervariasi. Pembelajaran menulis dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dapat membuat siswa merasa
tidak bosan dan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Maka dari
itu, guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Untuk
mengembangkan imajinasi dan kreativitas siswa dalam pembelajaran menulis
karangan argumentasi diperlukan suatu strategi pembelajaran yang kreatif dan
menarik perhatian siswa.

Salah satu strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis
karangan argumentasi adalah strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Menurut Slavin (2005: 200) Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) atau kooperatif terpadu membaca dan menulis
yaitu suatu model pembelajaran menyeluruh dengan cara membaca dan menulis
yang melibatkan kerja sama murid dalam suatu kelompok dimana kesuksesan
kelompok tergantung pada kesuksesan masing-masing individu dalam kelompok

tersebut.



Ada beberapa alasan yang menyebabkan penggunaan pembelajaran
kooperatif sangat penting dalam praktik pendidikan, yaitu meningkatkan
pencapaian hasil belajar para siswa, mengembangkan hubungan antarkelompok,
dan penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah akedemik. Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan program komprehensif
untuk mengajarkan membaca dan menulis pada sekolah dasar pada tingkat yang
lebih dan juga pada sekolah menengah.

Dengan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), maka akan memunculkan banyak ide dan kreativitas siswa dalam
menulis karangan argumentasi. Kegiatan pembelajaran juga tidak akan
membosankan. Hal tersebut juga dapat meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa.

Sasaran yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA N 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta. Alasan yang mendasari peneliti untuk
memilih SMA N 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta sebagai tempat untuk penelitian
adalah guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia belum pernah mencoba
menggunakan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya untuk menulis karangan
argumentasi. Dengan menggunakan Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca dan

menulis siswa.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Pembelajaran menulis karangan argumentasi memerlukan strategi yang
bervariasi, sehingga guru perlu menguasai berbagai strategi pembelajaran
menulis karangan argumentasi.

2. Penggunaan strategi pembelajaran yang berbeda akan berdampak pada hasil
dan proses belajar.

3. Belum pernah digunakan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi.

4. Strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) perlu

diketahui keefektifannya terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa permasalahan
yang perlu diselesaikan. Agar penelitian ini lebih terfokus, perlu pembatasan
masalah penelitian. Oleh karena itu, penulis membatasi pada kurangnya strategi
yang digunakan dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis karangan
argumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran
menulis karangan argumentasi. Dengan demikian, masalah yang dibatasi dalam

penelitian ini dibatasi pada Keefektifan Penggunaan Strategi Cooperative



Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Menulis
Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman

Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, terdapat beberapa masalah yang harus
diselesaikan. Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi yang
signifikan antara siswa yang diberi pembelajaran menggunakan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan siswa yang
diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik
Sleman Yogyakarta?

2. Apakah strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui perbedaan pembelajaran menulis karangan argumentasi antara
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) dengan siswa yang diajar tanpa



menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).

2. Menguji keefektifan penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi pada

siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya pengembangan
kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil penelitian ini juga dapat
dipakai sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut sehingga mampu
menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai
pihak baik guru, siswa, sekolah, dan peneliti dalam pemanfaatan strategi
pembelajaran dalam pembelajaran menulis argumentasi.
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan

menulis karangan argumentasi.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pilihan

strategi pembelajaran.



c. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya kemampuan menulis

argumentasi dengan menggunakan strategi CIRC.

G. Batasan Istilah

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda dalam memahami judul
penelitian, maka perlu dijeaskan beberapa definisi penting dalam penelitian ini,
yakni sebagai berikut.

1. Keefektifan adalah keberhasilan pemanfaatan strategi pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam peningkatan
kemampuan menulis karangan argumentasi dilihat dari skor akhir antara
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen

2. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) atau kooperatif
terpadu membaca dan menulis yaitu suatu model pembelajaran menyeluruh
dengan cara membaca dan menulis yang melibatkan kerja sama murid dalam
suatu kelompok dimana kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan
masing-masing individu dalam kelompok tersebut.

3. Menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menuangkan
berbagai ide dan pikiran dengan menyampaikannya berupa bahasa tulis agar
dapat dibaca oleh orang lain.

4. Karangan argumentasi adalah karangan yang bertujuan untuk membuktikan

suatu pendapat/ kesimpulan dengan fakta/ data sebagai alasan atau bukti.
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KAJIAN TEORI
Bagian ini menguraikan tentang menulis (pengertian, tujuan menulis,
tahapan menulis), karangan argumentasi (pengertian, struktur, ciri-ciri tulisan
argumentasi), strategi pembelajaran CIRC (pengertian, unsur utama, kelebihan,
langkah-langkah, serta penerapan strategi CIRC dalam pembelajaran menulis

argumentasi), dan penilaian kemampuan menulis argumentasi.

A. Hakikat Menulis

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya
(Dalman, 2013:1). Tarigan (2008: 22) menyatakan bahwa menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan
gambaran grafik tersebut.

Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks yang
menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan (Akhaidah dkk, 1988: 2).
Dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang
berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata

dan tata bahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan sehingga, dapat



menggambarkan atau dapat menyajikan informasi yang diekspresikan secara
jelas.

Keterampilan menulis merupakan proses belajar yang memerlukan latihan
dan kebiasaan. Seseorang yang biasa menulis pasti dengan mudah ia akan
menuangkan hasil pikirannya dalam bentuk tulisan. Kemampuan menulis siswa
perlu ditumbuhkan dan dikembangkan.

Berdasarkan beberapa pengertian menulis di atas, dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menuangkan berbagai ide dan pikiran dengan menyampaikannya berupa bahasa

tulis agar dapat dibaca oleh orang lain.

1. Tujuan Menulis

Menurut Tarigan (2008: 22) pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan
adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi
pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir secara kritis. Tujuan
pengajaran menulis pasti tidak akan lepas dari tujuan menulis itu sendiri. Dengan
kata lain, tujuan menulis merupakan dasar dari tujuan pengajaran menulis.
Menurut Tarigan (2008: 24), setiap jenis tulisan mengandung beberapa tujuan
menulis yaitu (1) memberitahukan atau mengajak, (2) meyakinkan atau
mendesak, (3) menghibur atau menyenangkan, dan (4) mengutarakan dan

mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api.
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Adapun tujuan menulis yang dikemukakan Hugo Hartig (via Tarigan,
2008: 25-26) adalah sebagai berikut.
a. Tujuan Penugasan

Tujuan penugasan ini merupakan kegiatan menulis yang dilakukan karena
tugas, bukan atas kemauan sendiri.
b. Tujuan Alturistik

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca menghindarkan
kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai
perasaan dan pengarangnya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan
lebih menyenangkan.
c. Tujuan Persuasif

Tulisan yang tujuannya untuk meyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan.
d. Tujuan Informasional

Tulisan ini bertujuan memberi informasi atau keterangan atau penerangan
pada para pembaca
e. Tujuan Pernyataan Diri

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang
pengarang kepada pembaca.
f. Tujuan Kreatif

Tujuan menulis adalah mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai

kesenian.
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g. Tujuan Pemecahan Masalah

Tujuan menulis adalah menjelaskan, menjernihkan, dan menjelajahi serta
meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat
dimengerti dan diterima oleh pembaca.

Berdasarkan tujuan menulis di atas, tujuan menulis argumentasi
dikategorikan sebagai wacana persuasif, tujuan informasional, dan tujuan
pemecahan masalah karena bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan, serta memberi informasi kepada para
pembaca. Sementara itu, jika melihat tujuan menulis menurut Hugo Hartig,
menulis argumentasi masuk pada tujuan penugasan karena penulis menulis
sesuatu berdasarkan tugas bukan karena kemauan sendiri. Tujuan ini sesuai
dengan target penelitian yang meneliti kemampuan menulis argumentasi siswa

kelas X SMA.

2. Tahapan dalam Proses Menulis

Menurut Akhaidah dkk, (1988: 2-4) kita dapat melakukan kegiatan
penulisan dalam beberapa tahap, yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan
tahap revisi.
a. Tahap Prapenulisan

Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan
mencangkup beberapa langkah kegiatan. Kegiatan yang pertama-tama dilakukan

jika menulis karangan adalah menentukan topiknya. Topik ini dapat diperoleh
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dari berbagai sumber dan pengalaman. Pengalaman membaca merupakan sumber
yang sangat penting. Kita juga dapat menulis tentang pendapat, sikap, dan
tanggapan sendiri atau orang lain, atau tentang khayalan, atau imajinasi Kita.

Setelah berhasil menentukan topik, maka langkah kedua yang perlu
dilakukan adalah membatasi topik tersebut. Membatasi topik berarti
mempersempit dan memperkhusus lingkup pembicaraan. Dengan membatasi
topik sebenarnya kita telah menentukan tujuan penulisan. Setelah menentukan
topik, langkah selanjutnya adalah menentukan bahan atau materi penulisan,
macamnya, berapa luasnya, dan dari mana diperoleh. Bahan penulisan adalah
semua informasi atau data yang digunakan untuk mencapai tujuan penulisan.
Bahan tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber.

Langkah selanjutnya yang paling penting adalah menyusun kerangka
karangan. Menyusun kerangka berarti memecahkan topik ke dalam sub-subtopik.
Kerangka itu dapat berbentuk kerangka topik atau kerangka kalimat. Penyusunan
kerangka karangan merupakan kegiatan akhir pada tahap prapenulisan.

b. Tahap Penulisan

Pada tahap ini kita membahas setiap butir topik yang ada didalam
kerangka yang disusun. Dalam mengembangkan gagasan menjadi suatu karangan
diperlukan bahasa. Dalam hal ini, kita harus menguasai kata-kata yang

mendukung gagasan.
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c. Tahap Revisi

Jika seluruh tulisan telah selesai tulisan tersebut perlu dibaca kembali.
Pada tahap ini biasanya kita meneliti secara menyeluruh mengenai logika,
sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, pengetikan catatan

kaki, daftar pustaka, dan sebagainya.

B. Karangan Argumentasi
1. Pengertian Karangan Argumentasi

Argumentasi adalah sebuah karangan yang membuktikan kebenaran atau
ketidakbenaran sebuah pernyataan (Kuncoro, 2009: 78). Tulisan argumentasi
secara tradisional terbagi atas dua kategori, yaitu induktif dan deduktif. Dalam
tulisan bersifat argumentatif, penulis menggunakan berbagai strategi dan retorika-
retorika sebagai alat untuk meyakinkan pembaca tentang sesuatu kebenaran atau
ketidakbenaran tersebut.

Menurut Keraf (2007: 3), argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar, agar mereka
itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
penulis atau pembicara. Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental
dalam ilmu pengetahuan, argumentasi itu tidak lain daripada usaha untuk
menunjukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-kemungkinan untuk

menyatakan sikap atau pendapat mengenai suatu hal.
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Alwasilah (2005: 116) menyatakan bahwa argumentasi adalah karangan
yang membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran dari sebuah pernyataan
(statement).

Secara umum, pendapat-pendapat di atas memiliki kesamaan dalam
memberikan pengertian tentang argumentasi. Dari beberapa pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa argumentasi adalah suatu bentuk tulisan yang berisi
tentang suatu pendapat penulis tentang suatu permasalahan dan berusaha untuk

mempengaruhi pembaca dalam mengambil suatu sikap tertentu.

2. Struktur Karangan Argumentasi
Struktur esai argumentasi dapat dibagi atas tiga bagian yaitu bagian
pendahuluan, isi atau badan, dan kesimpulan dan ringkasan. Berikut penjelasan

mengenai struktur esai argumentasi menurut Keraf (2007: 104-107).

a. Pendahuluan, penulis argumentasi harus yakin bahwa maksud suatu bagian
pendahuluan adalah tidak lain daripada menarik perhatian pembaca,
memusatkan perhatian pembaca kepada argumen-argumen yang akan
disampaikan, serta menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi itu harus
dikemukakan dalam kesempatan tersebut. Secara ideal, pendahuluan harus
mengandung cukup banyak bahan untuk menarik perhatian pembaca yang
tidak ahli sekalipun, serta memperkenalkan kepada pembaca fakta-fakta
pendahuluan yang diperlukan untuk memahami argumentasinya dalam hal ini

berupa tesis (pikiran pokok atau arah logis tulisan) yang efektif.
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Isi atau tubuh esai, seluruh proses penyususnan argumen terletak pada
kemahiran dan keahlian penulisnya, apakah ia sanggup meyakinkan pembaca
bahwa hal yang dikemukakannya itu benar sehingga konklusi yang
disimpulkannya benar. Kebenaran dalam jalan pikiran dan konklusi itu
mencakup beberapa kemahiran yaitu: kecermatan seleksi fakta, penyusunan
bahan dengan baik dan teratur, kekritisan dalam berpikir, penyuguhan fakta,
evidensi, kesaksian, premis dan sebagainya dengan benar. Oleh sebab itu,
kebenaran harus dianalisis, disusun, dan dikemukakan dengan mengadakan
observasi, eksperimen, penyusunan fakta, evidensi dan jalan pikiran yang
logis. Bagian isi ini berupa penjabaran dari tesis yang diungkapkan melalui
evidensi atau fakta-fakta yang ada, beserta antitesis yang dapat mendukung isi
tulisan. Penyampaian fakta-fakta atau evidensi ditandai dengan penggunaan
kata penghubung seperti: oleh karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu,
sementara itu, sehingga, dan lainnya.

Kesimpulan dan ringkasan, penulis harus menjaga agar konklusi yang
disimpulkan tetap mengacu pada tujuan, dan menyegarkan kembali ingatan
pembaca tentang apa yang telah dicapai, dan menjaga konklusi-konklusi itu
diterima sebagai suatu yang logis.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain

sebagai berikut.

1) Argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan

keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan.



2)

3)
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Pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu.
Pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan

diargumentasikan.

Ciri-ciri Karangan Argumentasi

Nursisto (1999: 43), mengemukakan ciri-ciri argumentasi adalah sebagai

berikut.

Mengandung bukti dan kebenaran

Alasan kuat

Menggunakan bahasa denotatif

Analisis rasional (berdasarkan fakta)

Unsur subjektif dan emosional sangat dibatasi (sedapat mungkin tidak ada).

Adapun ciri-ciri karangan argumentasi menurut Gunawan (2009) adalah

sebagai berikut.

Menjelaskan pendapat agar pembaca yakin,

Memerlukan fakta untuk pembuktian berupa gambar/grafik, dan lain-lain,
Menggali sumber ide dari pengamatan, pengalaman, dan penelitian,
Penutup berisi kesimpulan,

Mengandung data atau fakta yang dapat dipertanggungjawabkan,

Penjelasannya disampaikan secara logis.
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Berdasarkan pemaparan yang disampaikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa argumentasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut. Pertama, berisi pernyataan
tentang suatu pendapat. Kedua, menyertakan alasan untuk meyakinkan orang lain.

Ketiga, mengandung bukti kebenaran berupa data.

C. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran CIRC
1. Pengertian Strategi CIRC

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) atau kooperatif
terpadu membaca dan menulis pertama kali dikembangkan oleh Robert E. Slavin.
Strategi ini merupakan suatu model pembelajaran menyeluruh dengan cara
membaca dan menulis yang melibatkan kerja sama murid dalam suatu kelompok
dimana kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan masing-masing
individu dalam kelompok tersebut ( Slavin, 2005: 200).

Proses pembelajaran dalam suatu penyampaian materi pelajaran sangat
mendukung prestasi belajar siswa. Dalam suatu proses pembelajaran, guru
menggunakan strategi untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Salah
satu alternatif strategi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah

strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
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2. Unsur Utama dalam Strategi Kooperatif CIRC

Menurut Slavin (2005: 204-205), strategi pembelajaran CIRC terdiri dari
beberapa unsur penting. Unsur utama dari CIRC adalah sebagai berikut.
a. Kelompok membaca

Dalam penggunaan kelompok membaca, para siswa dibagi ke dalam

kelompok-kelompok yang terdiri dari dua atau tiga orang berdasarkan tingkat
kemampuan membaca mereka.

b. Tim

Para siswa dibagi ke dalam pasangan dalam kelompok membaca mereka,
dan selanjutnya pasangan-pasangan tersebut dibagi ke dalam tim yang terdiri dari
pasangan-pasangan dari dua kelompok membaca.
c. Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita

Dalam kelompok-kelompok ini, guru menentukan tujuan dari membaca,
memperkenalkan kosakata baru, mengulang kembali kosakata lama, dan
mendiskusikannya.
d. Pemeriksaan oleh pasangan

Jika para siswa telah menyelesaikan semua kegiatan ini, pasangan mereka
memberikan formulir tugas siswa yang mengindikasikan bahwa mereka telah
menyelesaikan dan memenuhi kriteria terhadap tugas tersebut.
e. Tes

Siswa diberi tes pemahaman tentang cerita.
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3. Kelebihan Strategi Kooperatif CIRC
Menurut Huda ( 2013: 221), strategi Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) memiliki kelebihan sebagai berikut.

a. Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat
perkembangan anak.

b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat dan kebutuhan
siswa.

c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar
siswa akan dapat bertahan lebih lama.

d. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan keterampilan berpikir
siswa.

e. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering ditemui dalam lingkungan siswa.

f. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah
belajar yang dinamis, optimal dan tepat guna.

g. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa,
seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang
lain.

h. Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas wawasan dan aspirasi

guru dalam mengajar.
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4. Langkah-langkah Strategi Kooperatif CIRC
Menurut Slavin (2005: 207), langkah-langkah pembelajaran kooperatif

CIRC adalah sebagai berikut.

a. Membentuk tim yang terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen

b. Membaca berpasangan
Siswa membaca dalam hati, kemudian secara bergantian membacakan bacaan
tersebut dengan keras, bergiliran untuk tiap paragraf. Siswa yang lain
mengoreksi setiap kesalahan yang dibuat oleh siswa yang membaca. Guru
memberikan penilaian atas kinerja siswa.

c. Menulis isi bacaan yang bersangkutan dengan memperhatikan tata bahasa
Para siswa diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan isi tiap bacaan yang
menekankan tata bahasa dan struktur yang digunakan. Setelah mencapai
setengah dari bacaan, mereka diminta untuk menghentikan bacaan dan
diminta untuk mengidentifikasikan karakter, latar belakang kejadian, dan
masalah dalam bacaan tersebut.

d. Mengucapkan kata-kata tertentu yang sulit dipahami
Siswa diberikan daftar kata-kata baru atau sulit yang terdapat dalam bacaan.
Mereka harus belajar membaca kata-kata tersebut dengan benar supaya tidak

ragu atau salah mengucapkannya.
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Memaknai kata-kata dalam bacaan

Para siswa diberi daftar kata-kata dalam bacaan yang tergolong baru, mereka
diminta untuk melihat kata-kata tersebut di dalam kamus, menuliskan
definisinya dengan cara yang lebih mudah dipahami.

Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca

Setelah membaca dan mendiskusikannya dalam kelompok membaca mereka,
para siswa merangkum poin-poin utama dalam bacaan tersebut.

Menguji ejaan kata-kata dalam bacaan

Siswa saling menguji daftar ejaan kata-kata satu sama lain. Siswa saling
membantu satu sama lain untuk menguasai daftar tersebut.

Siswa mengerjakan tes

Siswa diberi tes pemahaman terhadap bacaan. Mereka menuliskan topik yang
sesuai dengan bacaan. Kemudian membuat konsep karangan mengenai
gagasan-gagasan mereka dan rencana-rencana pengaturan, bekerja bersama
satu tim untuk merevisi isi karangan mereka, dan kemudian saling

menyunting pekerjaan satu sama lainnya.
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D. Penerapan Strategi CIRC dalam Pembelajaran Menulis Karangan

Argumentasi

Langkah-langkah pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan

menggunakan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah

sebagai berikut.

1.

2.

Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 4-5 orang
Guru memberikan bacaan sesuai dengan topik atau materi yang akan diajarkan.
Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan ide pokok
dan memberikan tanggapan terhadap wacana yang diberikan oleh guru.
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk kegiatan
menulis (membuat draf)

Siswa menulis karangan argumentasi sesuai dengan tema yang didiskusikan

. Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk direvisi dan

didiskusikan.

Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian dilanjutkan
menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi masalah ejaan dan tanda
baca).

Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu.
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E. Penilaian Kemampuan Menulis

Kegiatan menulis merupakan manifestasi kemampuan dan keterampilan
berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Hal ini disebabkan kemampuan menulis
menuntut penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang
menjadi isi karangan. Karangan adalah bentuk komunikasi lambang visual.
Penulis harus menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, dan
lengkap agar komunikasi lewat lambang tulis dapat berjalan seperti yang
diharapkan.

Dalam hal penilaian kemampuan menulis, terdapat banyak model
penilaian menulis yang dikemukakan oleh para ahli. Hartfield (via Nurgiyantoro,
2010: 441-442) menyebutkan satu model penyekoran dalam penilaian
kemampuan menulis, yaitu dengan menggunakan model pembobotan tiap
komponen. Model penilaian dengan pembobotan tiap komponen dengan skala
interval dapat mempermudah proses penilaian karena adanya skala interval
tertentu untuk setiap aspek. Hal itu akan memperlihatkan perbedaan nilai dari
setiap siswa sesuai dengan kualitas tulisannya, meskipun aspek yang dinilai

berada pada kategori yang sama. Berikut contoh model penilaian tersebut.



24

Tabel 1: Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis

PROFIL PENILAIAN KARANGAN
NAMA
JUDUL :
SKOR KRITERIA
27-30 | Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik tulisan; substantif; pengembangan teks
! lengkap; relevan dengan topik yang dibahas
S | 2226 Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai; pengembangan
! terbatas; relevan dengan topik tetapi kurang terperinci
17-21 | Sedang-Cukup: permasalahan terbatas; substansi kurang; pengembangan topik
tidak memadai
13-16 | Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada substansi;
g 18-20 | Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar; gagasan diungkapkan dengan jelas; padat;
G tertata dengan baik; urutan logis
A 14-17 | Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan;
N pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap
| 10-13 | Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau, terpotong-potong; urutan dan
S pengembangan tidak logis.
A 7-9 Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi; atau tidak layak dinilai
S
|
K | 18-20 | Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapan
O tepat; menguasai pembentukan Kkata;
S | 14-17 | Cukup-Baik: pemanfaatan kata agak canggih; pilihan kata/ungkapan kadang-
A kadang kurang tepat
K | 10-13 | Sedang-Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas; sering terjadi kesalahan
A penggunaan kosakata dan dapat merusak makna
T 7-9 Sangat-Kurang: pemanfaatan potensi kata asal-asalan ;pengetahuan tentang
A kosakata rendah ;tidak layak nilai
p
E | 22-25 | Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif ; hanya sedikit kesalahan
N penggunaan bentuk kebahasaan
G | 18-21 | Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
B | 11-17 | Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat; makna
A membingungkan atau kabur
H 5-10 | Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan sintidaksis; terdapat banyak kesalahan;
A tidak komunikatif; tidak layak dinilai
S
A
M 5 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; hanya terdapat beberapa
E kesalahan ejaan
K 4 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tetapi tidak mengaburkan
A makna
N 3 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan; makna membingungkan atau kabur
| 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak kesalahan
K ejaan; tulisan tidak terbaca; tidak layak dinilai
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Model penilaian tugas menulis dengan model pembobotan tiap komponen
dengan skala interval merupakan model penilaian yang memiliki karakteristik
penyekoran lebih rinci, sehingga menjadi acuan untuk menyusun lembar penilaian
menulis karangan argumentasi dalam penelitian ini. Lembar penilaian yang
disusun dalam penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik karangan
argumentasi, sehingga lebih bersifat khusus untuk karangan argumentasi.

Model penilaian tugas menulis dengan skala interval menggunakan sistem
penyekoran, sementara pedoman penilaian menulis karangan argumentasi yang
telah dimodifikasi langsung menggunakan sistem penilaian. Agar memperoleh
hasil tulisan argumentasi yang baik, maka diadakan beberapa pengubahan skor
atau jarak interval.

Pada pedoman penilaian menurut Burhan Nurgiyantoro, masing-masing
aspek terdiri dari empat kriteria, sedangkan pada pedoman penilaian yang telah
dimodifikasi hanya terdapat tiga kriteria untuk masing-masing aspek. Aspek
organisasi pedoman penilaian yang telah dimodifikasi, dibagi lagi menjadi tiga
aspek yaitu aspek proposisi, evidensi, dan struktur. Ketiga aspek tersebut
merupakan aspek yang penting dalam karangan argumentasi, sehingga perlu
perincian dan penilaian masing-masing. Pedoman penilaian menulis karangan

argumentasi yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Aspek Penilaian Kriteria Skor
Terdapat fakta yang sesuai dengan topik dan | 15
Kesesuaian Isi dikembangkan dengan baik
Terdapat fakta sesuai dengan topik tetapi | 10
pengembangan ide masih kurang
Tidak terdapat fakta dan tidak ada| 5
pengembangan ide.
@) Struktur teks lengkap, ada pendahuluan, isi, dan | 15
R Struktur | kesimpulan/inferensi.
i Struktur teks kurang lengkap 10
N Tidak adanya struktur teks 5
I Evidensi dipaparkan dengan jelas dan lengkap 15
S Evidensi . - .
A Evidensi yang dipaparkan kurang lengkap 10
S Tidak dilengkapi dengan evidensi 5
! Proposisi | Terdapat pernyataan dan dibuktikan | 15
kebenarannya atau ditolak karena kesalahannya.
Terdapat pernyataan tetapi tidak dibuktikan | 10
kebenarannya atau ditolak karena kesalahannya.
Tidak adanya pernyataan yang mengandung | 5
Proposisi.
Pilihan kata dan ungkapan tepat 15
Kosakata Pilihan kata tepat tetapi ungkapan kurang tepat 10
Pilihan kata dan ungkapan kurang tepat 5
Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat | 15
tepat.
Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan | 10
Penggunaan Bahasa | kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.
Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan | 5
kalimat kurang tepat sehingga makna menjadi
kabur.
Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat. 10
Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda | 8
Mekanik baca dan ejaan, tetapi makna tidak kabur.
Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca | 5
dan ejaan sehingga makna membingungkan.
JUMLAH 100
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F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Agung Dwi Wijanarko (2014) yang berjudul Keefektifan strategi
Kooperatif CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam
Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Laporan Hasil Observasi pada Siswa
Kelas VII SMP N 6 Kota Magelang sebagai Pelaksana Kurikulum 2013. Agung
menyimpulkan bahwa kemampuan memahami teks laporan hasil observasi siswa
dapat ditingkatkan dengan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Agung yaitu
Agung meneliti tentang pembelajaran membaca pemahaman teks laporan hasil
observasi, sedangkan penilitian ini meneliti pembelajaran menulis argumentasi.
Subjek penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Agung juga berbeda.
Agung mengambil subjek penelitian siswa kelas VII SMP N 6 Magelang,
sedangkan penelitian ini mengambil subjek siswa kelas X SMA N 1 Ngaglik
Sleman Yogyakarta.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Erlin Noviyanti Prihastuti (2011) dengan judul Keefektifan
Penggunaan Media Wall Chart (Bagan Dinding) dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1

Seyegan Sleman. Kesimpulan dari penelitian eksperimen ini yaitu pembelajaran
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menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media wall chart (Bagan
Dinding) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan
media wall chart (Bagan Dinding).

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Erlin adalah
subjek penelitian dan strategi pembelajaran. Erlin meneliti tentang pembelajaran
menulis argumentasi dengan menggunakan media wall chart (bagan dinding),
sedangkan penilitian ini meneliti pembelajaran menulis argumentasi dengan
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Erlin
mengambil subjek penelitian siswa kelas X SMA N 1 Seyegan, sedangkan
penelitian ini mengambil subjek siswa kelas X SMA N 1 Ngaglik Sleman
Yogyakarta.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ratih Kusumawati (2013) dengan judul Keefektifan strategi
Kooperatif CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam
Pembelajaran Menulis Kembali Dongeng Siswa Kelas VII SMP N 5 Klaten.
Kesimpulan dari penelitian eksperimen ini yaitu pembelajaran menulis kembali
dongeng dengan menggunakan strategi CIRC lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa menggunakan strategi kooperatif CIRC.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Ratih adalah jenis
teks dan subjek penelitian. Ratih meneliti tentang pembelajaran menulis kembali
dongeng, sedangkan penilitian ini meneliti pembelajaran menulis argumentasi.

Ratih mengambil subjek penelitian siswa kelas VII SMP N 5 Klaten, sedangkan
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penelitian ini mengambil subjek siswa kelas X SMA N 1 Ngaglik Sleman

Yogyakarta.

G. Kerangka Berpikir

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
oleh setiap siswa. Dalam kegiatan menulis, ide dituangkan dalam bentuk kata-
kata yang harus disusun menjadi suatu kalimat, kalimat demi kalimat disusun lagi
dalam sebuah paragraf, kemudian paragraf demi paragraf disusun menjadi sebuah
tulisan yang utuh. Tulisan yang utuh tersebut dapat dikenal dengan karangan.
Hubungan semua unsur itu harus kongruen agar dapat dimengerti oleh pembaca.

Membaca adalah salah satu cara yang paling baik untuk menggali
gagasan/ide dalam mengarang. Dengan membaca kita akan memperoleh banyak
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk menulis. Menulis dan
membaca berkaitan sangat erat karena menulis membutuhkan banyak
pengetahuan. Ketika menulis, setiap orang harus mempunyai wawasan dan
gagasan yang diperoleh dari hasil membaca dan berdiskusi.

Kebanyakan siswa memiliki motivasi membaca yang rendah. Hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap kemampuan menulisnya. Oleh karena itu, dalam
kegiatan menulis khususnya menulis karangan argumentasi dibutuhkan strategi
pembelajaran yang tepat.

Salah satu strategi pembelajaran yang tepat untuk menulis karangan

argumentasi adalah strategi Cooperative Integrated Reading and Composition



30

(CIRC). Dengan strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) diharapkan siswa menjadi lebih kreatif dan aktif. Siswa pun
dapat mengembangkan semaksimal mungkin kemampuan yang dimilikinya
sehingga kemampuan membaca dan menulis siswa dapat berubah menjadi lebih

baik.

H. Pengajuan Hipotesis

1. Ha . Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi  Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi  Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa strategi Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC)



2.

Ha

Ho
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: Ada keefektifan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta
dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

. Tidak ada keefektifan dalam pembelajaran menulis karangan
argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman
Yogyakarta dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC).



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Rancangan penelitian atau desain penelitian (Margono, 2003: 100)
merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang tentang hal-hal
yang akan dilakukan. Rancangan penelitian bertujuan untuk memberi
pertanggungjawaban terhadap semua langkah yang akan diambil.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
(Sugiyono, 2009: 72) dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Desain Eksperimen Semu (Quasi-Experimental Designs) bentuk
pretest-posttest control group design.

Tabel 3: Desain Penelitian

Kelompok Tes awal Perlakuan Tes akhir

E o1 X 02

K 03 - 04
Keterangan :

E : kelompok eksperimen

K : kelompok kontrol

O1 : tes awal kelompok eksperimen

02 : tes akhir kelompok eksperimen

03 : tes awal kelompok kontrol

O4 : tes akhir kelompok kontrol

X : perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan
strategi CIRC

32
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B. Paradigma Penelitian

Menurut Sugiyono (2009: 42) paradigma penelitian adalah pola pikir yang
menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan jumlah
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Paradigma dalam
penelitian ini  menggunakan paradigma sederhana. Paradigma sederhana
merupakan paradigma yang terdiri atas satu variabel independen dan variabel
dependen.

1. Paradigma kelompok Eksperimen

Kelompok Treatment Strategi Tingkat Menulis
Eksperimen |—> CIRC — Karangan
Argumentasi

Gambar 1: Bagan paradigma penelitian kelompok Eksperimen.

2. Paradigma kelompok Kontrol

Kelompok Tanpa Treatment Tingkat Menulis
Kontrol — — Karangan
Argumentasi

Gambar 2: Bagan paradigma penelitian kelompok kontrol
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C. Variabel Penelitian
Variabel sangat penting dalam penelitian karena menjadi objek penelitian
dan memiliki peran tersendiri dalam menyelidiki suatu peristiwa atau fenomena
yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2009: 38), variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran
menulis karangan argumentasi.
2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam
menulis karangan argumentasi setelah diberi perlakuan dengan strategi

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngaglik yang beralamat di

Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.



2. Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2015 - April 2015.

Perlakuan penelitian dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal mata pelajaran

Bahasa Indonesia semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Berikut ini

disajikan jadwal penelitian yang telah dilakukan.

Tabel 4: Jadwal Penelitian Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

No. Kegiatan Kelompok Kelompok Tema
Kontrol Eksperimen
1. | Pretest Kamis, 19 Maret | Kamis, 19 Maret | Pengaruh Internet
2015 2015 terhadap
Kehidupan
Remaja
2. | Perlakuan I Jumat 20 Maret | Jumat, 20 Maret | Bahaya Merokok
2015 2015 dan Kamis | bagi Remaja
26 Maret 2015
3. | Perlakuan Il | Kamis, 26 Maret | Jumat, 27 Maret | Bahaya
2015 2015 Handphone bagi
Kesehatam
4. | Perlakuan Il | Jumat, 27 Maret | Kamis, 2 April Lingkungan
2015 2015 Sekolah
5. | Perlakuan IV | Kamis, 2 April Kamis, 9 April Bahaya Narkoba
2015 2015
6. | Posttest Kamis, 9 April Jumat, 10 April | Kenaikan BBM
2015 2015

E. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah himpunan keseluruhan objek

penelitian, yaitu semua siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik tahun pelajaran

2014/2015 yang berjumlah 6 kelas dengan jumlah siswa 187.
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Sampel adalah sebagai bagian dari populasi (Margono, 1999: 121).
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sample Random
Sampling, dari keseluruhan kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta,
diundi untuk menentukan satu kelas digunakan sebagai kelas eksperimen dan satu
kelas digunakan sebagai kelas kontrol.

Dari hasil tersebut diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel dari
penelitian ini yaitu kelas XE dengan jumlah 32 siswa dan XF dengan jumlah 32
siswa. Untuk menentukan kelas yang dijadikan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan media uang logam untuk
mengundi. Hasil dari pengundian diperolen kelas XE sebagai kelompok

eksperimen dan kelas XF sebagai kelompok kontrol.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen data penelitian ini berupa tes kemampuan menulis karangan
argumentasi. Instrumen penelitian karangan argumentasi disusun berdasarkan
teori penilaian hasil karangan dalam buku Burhan Nurgiyantoro dan dimodifikasi
ulang oleh peneliti sebagai pedoman penilaian menulis karangan argumentasi.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diujicobakan terlebih
dahulu sebelum digunakan untuk menjaring data penelitian. Tujuan utama dari

pelaksanaan uji coba ini adalah untuk mendapat instrumen yang memiliki tingkat
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validitas dan reliabilitas yang tinggi sehingga data yang diperoleh akurat, objektif,

serta dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya.

a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen yang berupa tes dalam penelitian ini dilakukan
dengan validitas isi (content validity). Validitas isi (content validity) adalah
validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan
tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan
diteliti (Nurgiyantoro, 2012: 339). Untuk mengetahui validitas isi instrumen
dalam penelitian ini disusun kisi-Kisi terlebih dahulu, dan dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing dan guru.
b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Menurut Sudjana
(2006: 148) analisis raliabilitas suatu tes dan atau alat ukur lainnya, termasuk
nontes, pada hakikatnya menguji keajegan pertanyaan tes apabila diberikan
berulang kali pada objek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel atau ajeg apabila
beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk
mendapatkan jaminan ini, instrumen penelitian harus mempunyai reliabilitas yang
andal, untuk mengetahuinya dilakukan pengujian dengan menggunakan
reliabilitas alpha cronbach. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen, dapat dilihat

pada lampiran halaman 145.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah metode tes. Metode tes ini digunakan untuk mendapatkan data kemampuan
menulis karangan argumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan menulis karangan argumentasi. Tes yang diberikan adalah tes
menulis karangan argumentasi dengan strategi Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC). Hasil tes menulis karangan argumentasi yang
dilakukan oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik, digunakan untuk

mengungkap data kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi.

H. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian eksperimen terdapat prosedur atau tahap yang perlu
dilakukan. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tediri dari 3
tahap, yaitu:
1. Praeksperimen

Pada kegiatan sebelum eksperimen ini dibutuhkan dua kelompok, satu
kelas sebagai eksperimen dan satu kontrol. Pada tahap ini dilakukan pretest yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa yang berkaitan dengan bahan yang
diajarkan yang kemudian dibandingkan dengan hasil yang sudah dicapai siswa
setelah dilakukan perlakuan (treatment). Dengan demikian, antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol berangkat dari pola titik yang sama.

Penghitungan pada tahap ini diujikan dengan Uji-t.
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2. Ekperimen

Setelah kedua kelompok diberikan pretest, maka selanjutnya diadakan
perlakuan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan argumentasi.
Perlakuan yang dilakukan melibatkan strategi pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), peserta didik, guru, dan peneliti.
3. Tahap Sesudah Eksperimen

Setelah mendapat perlakuan pada kedua kelompok, diberikan posttest (tes
akhir) materi yang serupa seperti pada kegiatan awal pretest (tes awal). Posttest
bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi
siswa setelah diberi perlakuan. Selain itu, juga untuk membandingkan nilai yang
dicapai saat pretest, apakah hasilnya meningkat, sama, atau menurun. Melalui
cara ini dapat diketahui apakah kelompok eksperimen mengalami peningkatan

yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
uji-t. Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengobservasi hasil
pengukuran dari dua kelompok sampel yang berbeda, yaitu kemampuan menulis
karangan argumentasi terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Seluruh perhitungan uji-t akan dihiutng menggunakan SPSS versi 16.0. Di bawah

ini dijelaskan teknik analisis pada penelitian yang dilakukan.
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1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji keberadaan data berditrubusi
normal. Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan model
Lilliefors dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov (Nurgiyantoro,
2012: 111). Uji normalitas dilakukan dari hasil tes kemampuan awal (pre-test)
dan tes kemampuan akhir (post-test) kedua kelompok. Kriteria uji normalitas
adalah bila harga p > a (signifikansi 5%), maka data berdistribusi normal. Hasil
perhitungan melalui komputer dengan menggunakan program SPSS ver. 16.00
menunjukkan bahwa hasil perhitungan apabila dikonsultasikan nilai Asym sig. (2-
tailed) lebih besar, maka sebaran berdistribusi normal.
Asumsi pengujian normalitas data sebagai berikut.
1) Jika nilai p lebih besar daripada 0,05, sebarannya berdistribusi normal.

2) Jika nilai p lebih kecil daripada 0,05, sebarannya berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Penghitungan homogenitas digunakan untuk menguji apakah data
penelitian homogen atau tidak. Penghitungan dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 16.0 for windows. Kriteria pengambilan keputusan pada taraf
signifikan 0,05. Apabila signifikansinya lebih dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa
variannya sama (homogen), namun apabila signifikansinya kurang dari 0,05 maka

variannya berbeda (tidak homogen).
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J. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (Ho). Hipotesis ini

menyatakan tidak adanya pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat (tidak

ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). Rumus

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ho=m =i

Ha= 1y, # 1y

Keterangan:

Hg

: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis

karangan argumentasi yang diberi  perlakuan dengan
menggunakan strategi  Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) dan yang tanpa menggunakan strategi CIRC.

. Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis

karangan argumentasi yang diberi perlakuan dengan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan
yang tanpa menggunakan strategi CIRC.

: Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC).



M2

2.

Keterangan:

Hp

Hy
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Pembelajaran  menulis  karangan  argumentasi  tanpa

menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).
Ho = i = Wz

Ha= 1, > 1y

Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) tidak lebih efektif dalam pembelajaran
menulis karangan argumentasi.
Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) lebih efektif dalam pembelajaran menulis
karangan argumentasi.
Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).

Pembelajaran  menulis  karangan argumentasi  tanpa
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran
menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. Data-data
penelitian diperoleh dari skor pretest untuk mengetahui kemampuan menulis
karangan argumentasi awal siswa dan skor posttest untuk mengetahui
kemampuan menulis karangan argumentasi akhir siswa. Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang menggunakan strategi pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), sedangkan kelompok kontrol tanpa
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Hasil penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai
berikut.
1. Deskripsi Data Penelitian

a. Deskripsi Data Pretest Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi
Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelas yang tidak diberi pembelajaran
dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan

pretest kemampuan menulis karangan argumentasi. Subjek pada pretest

43
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kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil pretest kelompok kontrol yaitu skor

tertinggi sebesar 78 dan skor terendah sebesar 55.

Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa

skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol pada saat pretest sebesar

64,78: mode sebesar 63,00; skor tengah (median) sebesar 63,00; dan standar

deviasi sebesar 6,49. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

halaman 146. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis karangan

argumentasi kelompok kontrol dapat dilihat dalam Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol

No. Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif Kumulatif
(%)
1. 55-59 7 21,875 7 21,875
2. 60-64 10 31,25 17 53,125
3. 65-69 7 21,875 24 78,125
4, 70-74 6 18,75 30 93,75
5. 75-79 2 6,25 32 100
JUMLAH 32 100 32 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

10
9
8
7
g 6 M 55-59
g > H 60-64
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3 H 65-69
2 H70-74
1 H75-79
0

75-79

Interval

Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol

Melalui histogram pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa skor hasil
pretest kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor antara
55-59 sebanyak 7 siswa, skor 60-64 sebanyak 10 siswa, skor 65-69 sebanyak 7
siswa, skor 70-74 sebanyak 6 siswa, dan skor 75-79 sebanyak 2 siswa.

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor
pretest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan
perolehan skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol

selengkapnya disajikan dalam Tabel 6 dan Gambar 4 berikut.
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Tabel 6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol

No. | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. | Rendah <63 10 31,25 10 31,25
2. | Sedang 63-70 17 53,125 27 84,375
3. | Tinggi >70 5 15,525 32 100

Tabel di atas dapat disajikan kedalam bentuk diagram sebagai berikut.

Pretest Kelas Kontrol

Rendah
M Sedang

i Tinggi

Gambar 4: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

b. Deskripsi Data Pretest Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi
Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran

dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
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(CIRC). Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan pretest kemampuan menulis karangan argumentasi. Subjek pada pretest
kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Hasil pretest kelompok eksperimen
yaitu skor tertinggi sebesar 75 dan skor terendah sebesar 55.

Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar
63,16: mode sebesar 60,00; skor tengah (median) sebesar 60,00; dan standar
deviasi sebesar 7,08. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
halaman 147. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis karangan
argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Eksperimen

No. Interval Frekuensi | Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. 55-59 10 31,25 10 31,25
2. 60-64 10 31,25 20 62,5
3. 65-69 4 12,5 24 75
4, 70-74 5 15,625 29 90,625
5. 75-79 3 9,375 32 100
JUMLAH 32 100 32 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Eksperimen

Melalui histogram pada Gambar 5 dapat diketahui bahwa skor hasil
pretest kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor 55-59
sebanyak 10 siswa, skor 60-64 sebanyak 10 siswa, skor 65-69 sebanyak 4 siswa,
skor 70-74 sebanyak 5 siswa, dan skor 75-79 sebanyak 3 siswa.

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor
pretest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga

kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan
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perolehan skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen

selengkapnya disajikan dalam Tabel 8 dan Gambar 6 berikut.

Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Eksperimen

No. | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. Rendah <62 18 56,25 18 56,25
2. Sedang 62-68 6 18,75 24 75
3. Tinggi >68 8 25 32 100

Tabel di atas dapat disajikan kedalam bentuk diagram sebagai berikut.

Pretest Kelas Eksperimen

M Rendah
M Sedang

M Tinggi

Gambar 6: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen
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c. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi
Kelompok Kontrol

Posttest kemampuan menulis karangan argumentasi pada kelompok
kontrol dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan
menulis karangan argumentasi dengan pembelajaran tanpa menggunakan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Subjek pada posttest
kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil posttest menunjukan bahwa skor
tertinggi yang diraih adalah 83 dan skor terendah sebesar 60.

Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol pada saat posttest sebesar
71,63: mode sebesar 73,00; skor tengah (median) sebesar 73,00; dan standar
deviasi sebesar 7,12. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
halaman 148. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis karangan
argumentasi kelompok kontrol dapat dilihat dalam Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol

No. Interval Frekuensi | Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif Kumulatif
(%)
1. 60-64 7 21,875 7 21,875
2. 65-69 7 21,875 14 43,75
3. 70-74 8 25 22 68,75
4, 75-79 6 18,75 28 87,5
5. 80-84 4 12,5 32 100
JUMLAH 32 100 32 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol

Melalui histogram pada Gambar 7 dapat diketahui bahwa skor hasil
posttest kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor 60-64
sebanyak 7 siswa, skor 65-69 sebanyak 7 siswa, skor 70-74 sebanyak 8 siswa,
skor 75-79 sebanyak 6 siswa dan skor 80-84 sebanyak 4 siswa.

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan
skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga

kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan



perolehan skor posttest menulis karangan argumentasi

selengkapnya disajikan dalam Tabel 10 dan Gambar 8 berikut.
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kelompok kontrol

Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol
No. | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. Rendah <68 7 21,875 7 21,875
2. Sedang 68-75 15 46,875 22 68,75
3. Tinggi >75 10 31,25 32 100

Tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut.

Posttest Kelas Kontrol

W Rendah
B Sedang

H Tinggi

Gambar 8: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Posttest

Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

Menulis
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d. Deskripsi Data Posttest Menulis Karangan Argumentasi Kelas
Eksperimen

Posttest kemampuan menulis karangan argumentasi pada kelompok
eksperimen dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan
menulis karangan argumentasi dengan pembelajaran menggunakan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Subjek pada posstest
kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil posttest menunjukan bahwa skor
tertinggi yang diraih adalah 88 dan skor terendah sebesar 65.

Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen pada saat posttest
sebesar 77,03: mode sebesar 78,00; skor tengah (median) sebesar 78,00; dan
standar deviasi sebesar 5,86. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran halaman 149. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis
karangan argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Eksperimen

No. | Interval Frekuensi | Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif Kumulatif
(%)
1. 65-69 4 12,5 4 12,5
2. 70-74 4 12,5 8 25
3. 75-79 16 50 24 75
4, 80-84 6 18,75 30 93,75
5. 85-89 2 6,25 32 100
JUMLAH 32 100 32 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 9: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Eksperimen

Melalui histogram pada Gambar 9 dapat diketahui bahwa skor hasil
posttest kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor 65-69
sebanyak 4 siswa, skor 70-74 sebanyak 4 siswa, skor 75-79 sebanyak 16 siswa,
skor 80-84 sebanyak 6 siswa dan skor 85-89 sebanyak 2 siswa.

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan
skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dibagi menjadi

tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan
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perolehan skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen

selengkapnya disajikan dalam Tabel 12 dan Gambar 10 berikut.

Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen
No. | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. Rendah <73 6 18,75 6 18,75
2. Sedang 73-80 18 56,25 24 75
3. Tinggi >80 8 25 32 100

Tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut.

Posttest Kelas Eksperimen

H Rendah
B Sedang

H Tinggi

Gambar 10: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen
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e. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan skor
tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 13: Perbandingan Data Pretest dan Posttest Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen

No. | Data Statistik Pretest Pretest Posttest Posttest
Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
Kontrol | Eksperimen | Kontrol | Eksperimen
1. IN 32 32 32 32
2. | Skor Tertinggi 78 75 83 88
3. | Skor Terendah 55 55 60 65
4. | Mean 64,78 63,16 71,63 77,03
5. | Mode 63,00 60,00 73,00 78,00
6. | Median 63,00 60,00 73,00 78,00
7. | Standar 6,49 7,08 7,12 5,86
Deviasi

Dari tabel di atas, dapat dibandingkan skor pretest dan skor posttest
menulis argumentasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor
tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat pretest adalah 78 dan skor
terendah 55, sedangkan pada saat posttest skor tertinggi yang diperoleh kelompok
kontrol sebesar 83 dan skor terendah 60. Skor tertinggi yang diperoleh oleh
kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 75 dan skor terendah 55,
sedangkan skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen pada saat posttest

sebesar 88 dan skor terendah 65.
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Skor rata-rata antara skor pretest kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen juga mengalami peningkatan. Pada saat pretest, skor rata-rata (mean)
kelompok kontrol 64,78, sedangkan pada saat posttest sebesar 71, 63. Pada
kelompok eksperimen, skor rata-rata (mean) pada saat pretest sebesar 63, 16,
sedangkan pada saat posttest sebesar 77,03.

2. Uji Prasyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uiji
prasyaratan analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest kemampuan
menulis karangan argumentasi, pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2-
tailed) yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05
(5%). Berikut rangkuman uji normalitas sebaran data pretest dan posttest

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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Tabel 14: Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data Tes Menulis Karangan

Argumentasi
Data Asymp. Sig (2- Keterangan
tailed)

Pretest Kelompok Kontrol 0,564 Asymp. Sig. (2-tailed)>
0,05 = normal

Posttest Kelompok Kontrol 0,566 Asymp. Sig. (2-tailed)>
0,05 = normal

Pretest Kelompok Eksperimen | 0,059 Asymp. Sig. (2-tailed)>
0,05 = normal

Posttest Kelompok Eksperimen | 0,085 Asymp. Sig. (2-tailed)>
0,05 = normal

Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok kontrol
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,564.
Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data pretest kelompok kontrol berdistribusi normal.
Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok kontrol
diketahui bahwa, Asymp. Sig (2-tailed)= 0,566. Berdasarkan hasil tersebut,
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
posttest kelompok kontrol berdistribusi normal.

Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok eksperimen
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,059.
Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data pretest kelompok eksperimen berdistribusi normal.
Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok

eksperimen diketahui bahwa, Asymp. Sig (2-tailed)= 0,085. Berdasarkan hasil
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tersebut, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa data posttest kelompok eksperimen berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varian

Setelah diadakan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uiji
homogenitas varian dengan bantuan SPPS 16.0. Syarat data dikatakan homogen
jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05).

1) Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Rangkuman hasil uji homogenitas varian data pretest kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

147 1 62 391

Dari Tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa uji homogenitas varian data
pretest skor hasil tes dari Levene sebesar 0,747 dan db 62, dan signifikansi 0,391.
Oleh karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data pretest menulis
karangan argumentasi dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau

tidak memiliki perbedaan varian.
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2) Uji Homogenitas Varian Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Rangkuman hasil uji homogenitas varian data posttest kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Posttest Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

2.583 1 62 113

Dari Tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa uji homogenitas varian data
posttest skor hasil tes dari Levene sebesar 2,583 dan db 62, dan signifikansi 0,113.
Oleh karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data posttest menulis
karangan argumentasi dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau

tidak memiliki perbedaan varian.

3. Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk menguju hipotesis penelitian yaitu untuk
mengetahui keefektifan penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis argumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah uji-t. Teknik analisis ini digunakan untuk menguji apakah

kedua skor rerata dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki
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perbedaan yang signifikan. Berikut ini adalah hasil analisis data dengan
menggunakan uji-t.
a. Uji-t untuk Sampel Berhubungan

Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi antara sebelum
dan sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis karangan argumentasi, baik
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Perhitungan uji-t untuk sampel
berhubungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0.
Syarat data bersifat signifikan apabila t hitung (t;,) lebih besar dari t tabel (t,).

1) Uji-t Data Pretest dan Posttest Menulis Karangan Argumentasi Kelompok
Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis
argumentasi pada kelompok kontrol, meliputi jumlah subjek (N), mean (M),
mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok
kontrol subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 64,78, mode (Mo) sebesar
63,00, median (Mdn) sebesar 63,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 6,49. Pada
posttest kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 71,63,
mode (Mo) sebesar 73,00, median (Mdn) sebesar 73,00 dan standar deviasi (SD)

sebesar 7,12. Hasil statistik tersebut disajikan dalam Tabel 17 berikut ini.



62

Tabel 17: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok
Kontrol

Data N M Mo | Mdn SD
Skor Pretest Kelompok Kontrol 32 | 64,78 | 63,00 | 63,00 6,49
Skor Posttest Kelompok Kontrol | 32 | 71,63 | 73,00 | 73,00 7,12

Hasil skor pretest dan posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada skor
rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok kontrol sebesar 64,78,
sedangkan skor rata-rata posttest sebesar 71,63. Skor rata-rata pretest dan posttest
kelompok kontrol berbeda secara signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor
rata-rata pretest dan posttest kelompok kontrol berbeda jauh atau tidak setara.

Data skor pretest dan posttest kelompok kontrol selanjutnya dianalisis
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis
karangan argumentasi awal dan akhir. Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretest
dan posttest kelompok kontrol dalam bentuk tabel.

Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok

Kontrol
Data th t; Db Keterangan
Pretest dan Posttest | 4,976 |2,0315 | 31 t;, >t . = signifikan
Kelompok Kontrol

Dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Nilai t tabel
pada taraf signifikansi 5% dan db 31 yaitu 2,0315. Jadi, t hitung lebih besar dari t

tabel dan yang berarti signifikan. Hasil uji-t tersebut, menunjukan bahwa terdapat
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perbedaan yang signifikan dalam kelompok kontrol baik sebelum maupun

sesudah perlakuan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 159.

2) Uji-t Data Pretest dan Posttest Menulis Karangan Argumentasi Kelompok
Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis
argumentasi pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean (M),
mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok
eksperimen subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 63,16, mode (Mo)
sebesar 60,00, median (Mdn) sebesar 60,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 7,08.
Pada posttest kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar
77,03, mode (Mo) sebesar 78,00, median (Mdn) sebesar 78,00 dan standar deviasi
(SD) sebesar 5,86. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 19: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen

Data N M Mo Mdn SD

Skor Pretest Kelompok Eksperimen | 32 | 63,16 | 60,00 | 60,00 | 7,08

Skor Posttest Kelompok Eksperimen | 32 | 77,03 | 78,00 | 78,00 | 5,86

Hasil skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada
skor rata-ratanya. Skor rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 63,16,

sedangkan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 77,03. Skor rata-
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rata pretest dan posttest kelompok eksperimen berbeda secara signifikan. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen
berbeda jauh atau tidak setara.

Data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen selanjutnya
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
menulis karangan argumentasi awal dan akhir kelompok tersebut. Berikut
rangkuman hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dalam
bentuk tabel.

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen

Data th t; db Keterangan

Pretest dan Posttest | 11,607 2,0315 31 t, >t = signifikan
Kelompok Eksperimen

Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 11,607 dengan db 31.
Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi
5% dan db 31. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31 yaitu 2,0315.
Jadi, t hitung lebih besar dari t tabel yang berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji-
t tersebut, menunjukan bahwa antara pretest dan posttest kelompok eksperimen
memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran halaman 160.
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b. Uji-t untuk Sampel Bebas

Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi antara kelompok
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan kelompok
kontrol yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Uji-t untuk sampel
bebas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data
bersifat signifikan apabila t hitung (t;,) lebih besar dari t tabel (t,).

1) Uji-t Skor Pretest Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen.

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest menulis argumentasi pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean
(M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada kelompok kontrol
subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 64,78, mode (Mo) sebesar 63,00,
median (Mdn) sebesar 63,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 6,49. Pada
kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 63,16, mode
(Mo) sebesar 60,00, median (Mdn) sebesar 60,00 dan standar deviasi (SD)

sebesar 7,08. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 21: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Data N M Mo | Mdn SD
Skor Pretest Kelompok Kontrol 32 64,78 | 63,00 | 63,00 | 6,49
Skor Pretest Kelompok Eksperimen | 32 63,16 | 60,00 | 60,00 | 7,08

Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok

kontrol sebesar 64,78, sedangkan skor rata-rata pretest kelompok eksperimen

sebesar 63,16. Skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut tidak berbeda

secara signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest kedua

kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau setara.

Data skor pretest kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen

selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

kemampuan menulis karangan argumentasi awal antara kedua kelompok tersebut.

Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretest dalam bentuk tabel.
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Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data th t, Db Keterangan

Pretest Kelompok Kontrol | 0,957 | 1,990 | 62 | t,<t, = tidak signifikan
dan Kelompok Eksperimen

Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 0,957 dengan db 62.
Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi
5% dan db 62. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62 yaitu 1,990. Jadi,
t hitung lebih kecil dari t tabel yang berarti tidak signifikan. Berdasarkan hasil uji-
t tersebut, menunjukan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
memiliki kemampuan menulis karangan argumentasi yang sama atau setara. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 157.

2) Uji-t Data Posttest Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor posttest menulis argumentasi pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean
(M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada kelompok kontrol
subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 71,63, mode (Mo) sebesar 73,00,
median (Mdn) sebesar 73,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 7,12. Pada
kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 77,03, mode
(Mo) sebesar 78,00, median (Mdn) sebesar 78,00 dan standar deviasi (SD)

sebesar 5,86. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 23: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Data N M Mo Mdn SD

Skor Posttest Kelompok Kontrol 32 71,63 | 73,00 | 73,00 | 7,12

Skor Posttest Kelompok Eksperimen | 32 | 77,03 | 78,00 | 78,00 | 5,86

Hasil skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata posttest
kelompok kontrol sebesar 71,63, sedangkan skor rata-rata posttest kelompok
eksperimen sebesar 77,03. Skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut
berbeda secara signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata posttest
kedua kelompok tersebut berbeda jauh atau tidak setara.

Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan menulis karangan argumentasi akhir antara kedua kelompok tersebut.
Berikut rangkuman hasil uji-t skor posttest dalam bentuk tabel.

Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data th t; db Keterangan

Posttest Kelompok Kontrol | 3,317 | 1,990 62 t,>t . = signifikan
dan Kelompok Eksperimen




69

Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 3,317 dengan db 62.
Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi
5% dan db 62. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62 yaitu 1,990. Jadi,
t hitung lebih besar dari t tabel yang berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji-t
tersebut, menunjukan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran halaman 158.

4. Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan uji-t kemudian
dilakukan pengujian hipotesis. Dari hasil uji-t tersebut maka dapat diketahui hasil
pengujian hipotesis.
a. Ho= W=

Hy= 1w # 1y

Hy . Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
karangan argumentasi yang diberi perlakuan dengan menggunakan
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dan yang tanpa menggunakan strategi Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC). (ditolak)
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H, :Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis karangan
argumentasi yang diberi perlakuan dengan strategi Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dan yang tanpa
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC). (diterima)

b. Ho = = 1
Hy =1 >wy
H, : Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) tidak lebih efektif dalam pembelajaran menulis
karangan argumentasi. (ditolak)
H, : Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) lebih efektif dalam pembelajaran menulis

karangan argumentasi. (diterima)

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, dengan jumlah siswa
sebanyak 187 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa yang

diambil dengan menggunakan teknik sample random sampling, yaitu penentuan
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sampel populasi dengan cara acak, dimana setiap populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk menjadi sampel penelitian.

Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas XF
sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak menggunakan strategi Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), dalam pembelajaran menulis
karangan argumentasi dan kelas XE sebagai kelas eksperimen, yaitu kelompok
yang menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam pembelajaran menulis argumentasi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis argumentasi antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui  keefektifan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis argumentasi.

1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan
melakukan pretest kemampuan menulis argumentasi. Penulis mengumpulkan data
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman penyekoran tes menulis
karangan argumentasi. Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh skor
pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 78 dan skor terendah
adalah 55 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 64,78; mode sebesar 63,00; skor

tengah (median) sebesar 63,00; dan standar deviasi sebesar 6,49. Skor tertinggi
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yang dicapai kelompok eksperimen adalah 75 dan skor terendah sebesar 55
dengan skor rata-rata mean sebesar 63,16: mode sebesar 60,00; skor tengah
(median) sebesar 60,00; dan standar deviasi sebesar 7,08. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa skor tes menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen masih rendah.

Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis
data menggunakan uji-t untuk sampel bebas. Analisis data tersebut dilakukan
untuk membandingkan skor pretest kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen.

Berdasarkan analisis menggunakan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar
0,957 dan t tabel sebesar 1,990 dengan df sebesar 62. Nilai t hitung lebih kecil
daripada t tabel. Dengan demikian, hasil uji-t pada skor pretest tidak menunjukan
adanya perbedaan kemampuan menulis argumentasi awal yang signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa keadaan awal kemampuan menulis argumentasi Siswa
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama.

Dalam pemberian skor hasil tulisan siswa baik skor pretest maupun skor
posttest terdapat beberapa aspek penilaian, yaitu (1) aspek isi, (2) aspek organisasi
yang meliputi proposisi, evidensi, dan struktur teks, (3) aspek kosakata, (4) aspek
penggunaan bahasa, dan (5) aspek mekanik. Berikut ini akan dipaparkan hasil
analisis tulisan argumentasi siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

pada saat pretest.
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a. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi
Kelompok Kontrol

1) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Rendah
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Tulisan (D1/ASA.02/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok kontrol
yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik
dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam hal organisasi,
tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan proposisi, hanya saja
pemaparannya masih kurang lengkap. Struktur teksnya juga masih kurang
lengkap.

Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada
kalimat pertama paragraf kedua. Namun, saat semakin maraknya sosial media
ini, membuat remaja semakin malas. Pilihan kata dan ungkapan dalam kalimat
tersebut kurang tepat.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata
dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata baku misalnya pada
penulisan kata jaman pada paragraf pertama yang seharusnya ditulis zaman.
Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penulisan huruf kapital pada paragraf
kedua pada kata atau. Huruf a pada kata atau seharusnya menggunakan huruf
kecil karena kata tersebut masih menghubungkan dengan kata sebelumnya.
Penggunaan huruf kapital seharusnya tidak diperbolehkan apabila di tengah

kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain.
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D2/MAM.20/KK/PRE

Tulisan (D2/MAM.20/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok
kontrol yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih memiliki
beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah sesuai
dengan topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam

hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan proposisi,
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hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Struktur teksnya juga masih
kurang lengkap.

Dalam hal mekanika dan kosakata, tulisan tersebut masih memiliki
beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu penggunaan kalimat yang terlalu
panjang. Paragraf satu hanya terdiri dari satu kalimat yang terlalu panjang,
sehingga maknanya menjadi kabur. Paragraf yang baik minimal terdiri dari tiga
kalimat.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata
dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata misalnya pada penulisan
kata manfa’at pada paragraf pertama yang seharusnya ditulis manfaat. Kesalahan
yang lainnya yaitu kesalahan penggunaan kata hubung dan pada awal kalimat.

Seharusnya konjungsi dan tidak boleh dipakai dalam awal kalimat.
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2) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Sedang
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D3/FMI.14/KK/PRE

Tulisan (D3/FMI.14/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok kontrol
yang termasuk dalam kategori sedang. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik

dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam hal organisasi,
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tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan proposisi, hanya saja
pemaparannya masih kurang lengkap.

Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu penggunaan kalimat yang
tidak sesuai dengan kalimat utamanya. Misalnya pada paragraf satu kalimat ketiga
dan keempat tidak sesuai dengan kalimat utamanya. Kesalahan yang lainnya yaitu
kesalahan pilihan kata dan ungkapan yang kurang tepat pada paragraf ketiga,
sehingga makna menjadi kabur.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf
kapital dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital misalnya
pada penulisan kata remaja pada bagian judul. Huruf r seharusnya ditulis
menggunakan huruf kapital. Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penggunaan
tanda titik sebelum kalimat selesai pada paragraf ketiga. Di tengah kalimat
pertama seharusnya tidak boleh menggunakan tanda titik sebelum sebuah kalimat

jelas.
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D4/MPP.21/KK/PRE

Tulisan (D4/MPP.21/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok kontrol
yang termasuk dalam kategori sedang. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik,
tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam hal organisasi, tulisan tersebut
sudah dilengkapi dengan evidensi dan proposisi. Struktur teks dalam tulisan di

atas juga masih kurang lengkap.
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Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu penggunaan kata yang tidak
tepat. Pada paragraf pertama, kata karena digunakan berulang-ulang, sehingga
struktur kalimatnya menjadi tidak jelas. Kesalahan yang lainnya yaitu dalam
paragraf pertama sampai ketiga hanya terdiri dari satu kalimat yang terlalu
panjang, sehingga makna menjadi kabur dan kurang jelas.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf
kapital dan penggunaan tanda baca. Contoh kesalahan penggunaan tanda baca
yaitu pada paragraf pertama dan kedua penulisan tanda baca koma (,) yang

seharusnya digabung ditulis menggunakan spasi.
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3) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Tinggi
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Tulisan (D5/LNLLR.19/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok
kontrol yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat pretest. Tulisan tersebut
masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut
sudah terdapat fakta yang sesuai dengan topik, tetapi pengembangan idenya masih
kurang. Hal tersebut, dapat dilihat dari kalimat penjelasnya yang tidak sesuai
dengan kalimat utamanya.

Dalam paragraf pertama terdiri dari tiga kalimat. Kalimat utama terletak pada
kalimat pertama, dan kalimat penjelas terdapat pada kalimat kedua hingga ketiga.
Namun, kalimat penjelas dalam paragraf pertama tidak sesuai dengan kalimat
utamanya. Selain itu, kalimat pertama pada paragraf ketiga kurang tepat karena
masih membahas masalah yang terdapat dalam paragraf kedua.

Dalam hal mekanika terdapat beberapa kesalahan dalam hal penggunaan
tanda baca. Contoh kesalahan penggunaan tanda baca yaitu penggunaan tanda

baca titik yang kurang tepat pada paragraf kedua.
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D6/DRM.10/KK/PRE

Tulisan (D6/DRM.10/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok kontrol
yang termasuk dalam kategori tinggi. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah terdapat fakta yang

sesuai dengan topik, tetapi pengembangan idenya masih kurang.
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Dalam Paragraf kedua tersebut terdapat beberapa kesalahan yaitu
penggunaan kata yang seharusnya tidak digunakan pada awal kalimat. Kata yang
merupakan konjungsi atau kata hubung, sehingga tidak boleh digunakan pada
awal kalimat. Seharusnya kalimat pertama dan kedua dijadikan satu kalimat agar
kalimat pertama menjadi lebih efektif.

Dalam hal mekanika terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda baca.
Setelah kata saudara seharusnya diberi tanda koma agar kalimat tersebut tidak

ambigu.



85

b. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok
Eksperimen

1) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Rendah

—

...........?gyn.'{o.\&.....\m@(m&...L....Q\..amajcs .....................................................................................

..... _\gSa,.. e beat... Qekdipen. J . \ells Xinan(e divhane sman . Lndelhel...
................ Yokoe ....v.w.‘.\g.o.@\v.et.n...xsm...,.mm.gs.w.:.m....X.e.:s.cm..eigx@........ XYL JOM....

eah Cot..dom . Nk weomeriakAn. DAY YOUD. PANA
Qom’io\kn@ao\\&éq\i\w*@‘r@(%%\ Senaln Bu0da\dh.. Amand. ...
Sewap 9i%a. wewmeridaph... dn(..\...900,&%...3&6....%»‘2.:&(.‘??..}.\ze«g..‘M‘.’.)&.&ME.’.’!....\.’.'.ego.lilP
Combohngass... ey, a4, monidan. JaSa.. Sexs. (Reedya. SAS) . Resdagmgan.. Natkaen... s adi

Vo, . dovia. maye. Seduaior( Qhatle. (oS U niatnet... Bagh. Semaj 2. Odeloh

Deans. dioles Aot A Bors.. QoSiHE.. N nade. Yna. Nedot (L. 1 Stati
S Sosum FACont . 080 ad Mo 4. Stovekator  owwk  \a\-Nol neaodi§. .
Nnverves. Dol S adaleh Mebablnon.. Dang.. Rekok.. keCeona yrongdj e

D7/EMBP.10/KE/PRE



86

Tulisan (D7/EMBP.10/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah
sesuai dengan topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang.
Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan
proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Struktur teksnya juga
masih kurang lengkap.

Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada
kalimat pada paragraf pertama. Dimana-mana internet sangat pokok. Pilihan
kata dan ungkapan dalam kalimat tersebut kurang tepat, sehingga makna menjadi
kurang jelas.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata
baku dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata baku misalnya pada
penulisan kata jaman pada paragraf pertama dan ketiga yang seharusnya ditulis
zaman. Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penulisan huruf kapital pada
paragraf kedua pada kata bagi. Huruf b pada kata bagi seharusnya menggunakan
huruf kecil karena kata tersebut masih menghubungkan dengan kata sebelumnya.
Penggunaan huruf kapital seharusnya tidak diperbolehkan apabila di tengah

kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain.
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Tulisan (D8/RTGM.22/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah

sesuai dengan topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang.
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Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan
proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Tulisan tersebut
sudah memiliki struktur teks, tetapi masih kurang lengkap.

Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada
kalimat paragraf pertama. Karena dalam internet dibagi menjadi dua sisi.
Pilihan kata dan ungkapan dalam kalimat tersebut kurang tepat.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata
baku dan tanda baca. Contoh kesalahan penulisan kata baku yaitu pada kata
positif dan negatif yang ditulis positive dan negative. Kesalahan penulisan tanda
baca hampir dijumpai dalam setiap paragraf. Misalnya dalam paragraf pertama
penulisan huruf kapital pada huruf r pada kata remaja seharusnya menggunakan
huruf kecil karena kata tersebut masih menghubungkan dengan kata sebelumnya.
Penggunaan huruf kapital seharusnya tidak diperbolehkan apabila di tengah

kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain.
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2) Hasil Tulisan Argumentasi Siswa Kategori Sedang

D9/BAD.05/KE/PRE

Tulisan (D9/BAD.05/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang pada saat pretest. Tulisan
tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan
tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide
masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat pada paragraf pertama. Kalimat penjelas

pada paragraf pertama belum sesuai dengan kalimat utamanya. Dalam paragraf
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kedua juga masih terdapat kalimat yang mengandung unsur subjektif. Unsur
subjektif seharusnya tidak boleh terdapat dalam paragraf argumentasi.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi
dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal tersebut
dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang dipaparkan
belum dijelaskan dengan lengkap. Struktur teksnya juga masih kurang lengkap.

Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada
kalimat terakhir paragraf pertama. Meskipun internet bisa dibuka secara cepat
dan mudah tetapi internet mempunyai banyak dampak. Pilihan kata dan struktur
kalimat tersebut masih kurang tepat. Seharusnya kata meskipun dihilangkan saja
agar kalimatnya lebih efektif, dan kata mempunyai diganti dengan memiliki.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata
baku dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata baku misalnya pada
penulisan kata jaman pada paragraf keempat yang seharusnya ditulis zaman.
Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penulisan huruf kapital pada bagian judul
pada kata negatif dan pada paragraf kedua pada kata banyak. Huruf n pada kata
negatif seharusnya menggunakan huruf kapital. Huruf b pada kata banyak
seharusnya ditulis menggunakan huruf kecil karena penggunaan huruf kapital
tidak diperbolehkan apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan,

nama tempat, dan lain-lain.
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Dalam paragraf ketiga juga terdapat beberapa kesalahan dalam
penggunaan tanda baca dan huruf kapital. Setelah kata adalah dan karena
seharusnya tidak diakhiri dengan tanda titik karena kalimat pertama menjadi tidak
efektif jika dipisah dengan kalimat kedua. Kesalahan yang lainnya yaitu kata
karena seharusnya tidak boleh digunakan di awal kalimat karena kata karena
merupakan konjungsi. Struktur kalimat dan ungkapan kata pada kalimat ketiga

juga kurang tepat, sehingga menimbulkan makna yang kurang jelas.

iternet. Internet. bisa..digunakan.. Untak _semua . umur. kaik.. kalangan.. anok -anak....
remasd, orand. tug.. internet.(Fhaa. digunakan . Sewaldi) -wakt dendan. dand. . Kitd.......
Jutuhkan. .. [Zahkan...internet. pun... Asa.. diluka secara. CeRat. SRR IUATD ..

Meskipun...internet.. bisa. dengan. mucah. dibuka. don ditemukan, ttap) .

/

Lanyak.omng. Mang . menyalah.gunakan  internet... cenaan..hal: hal. Jain ;. Salah. Satu.

D10/NO.21/KE/PRE



92

Tulisan (D10/NO.21/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang pada saat pretest. Tulisan
tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan
tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide
masih kurang.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi
dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal tersebut
dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang dipaparkan
belum dijelaskan dengan lengkap. Struktur teksnya juga masih kurang lengkap.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata
baku dan penggunaan tanda baca. Kesalahan pertama, terdapat penggunaan kata
baku. Kata jaman yang seharusnya ditulis zaman dan kata berfikir seharusnya
ditulis berpikir. Kesalahan kedua yaitu, kata karena tidak boleh digunakan diawal
kalimat karena kata karena merupakan konjungsi atau kata sambung. Kesalahan
ketiga, terdapat penulisan huruf kapital yang salah. Pada kata remaja seharusnya
huruf R tidak ditulis dengan menggunakan huruf kapital karena bukan merupakan
awal kalimat atau nama orang. Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penulisan

kata kebanyakan ditulis kebanyanyakan.
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3) Hasil Tulisan Argumentasi Siswa Kategori Tinggi
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D11/RADS.23/KE/PRE
Tulisan (D11/RADS.23/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok

eksperimen yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat pretest. Dari hasil
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analisis aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta,
pengembangan idenya juga cukup baik.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi
dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal tersebut
dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang dipaparkan
belum dijelaskan dengan lengkap. Hasil tulisan di atas sudah memiliki struktur
teks yang lengkap, yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda
baca. Kesalahan penulisan huruf kapital dapat dilihat pada bagian judul dan juga
pada kalimat kedua paragraf kedua. Pada bagian judul kata negatif seharusnya
kata n menggunakan huruf kapital. Sedangkan kata banyak pada paragraf kedua

seharusnya ditulis dengan huruf kapital.
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Tulisan (D12/ZLF.32/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat pretest. Tulisan
tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan

tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan
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idenya masih kurang baik. Susunan kalimat pada paragraf pertama juga kurang
runtut. Hal ini terlihat pada kalimat pembuka paragraf yang kurang sesuai.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi
dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal tersebut
dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang dipaparkan juga
belum dijelaskan dengan lengkap.

Dalam hal mekanika dan kosakata, tulisan tersebut masih memiliki
beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan kata yang
berlebihan. Ada beberapa kata yang penggunaannya kurang tepat. Misalnya pada
paragraf kedua kalimat kedua. Kata bisa seharusnya diganti dengan kata dapat
agar kalimat tersebut menjadi lebih efektif.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda
baca dan penulisan kata dan yang ditulis dengan simbol &. Kesalahan penulisan
huruf kapital dapat dilihat pada paragraf kedua. Kata bisa seharusnya ditulis
menggunakan huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan
apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-

lain.

2. Perkembangan Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Berikut ini hasil tulisan siswa kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen dalam pembelajaran menulis argumentasi. Kelompok kontrol adalah
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kelas yang tanpa diberi perlakuan strategi CIRC. Sedangkan kelompok
eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan dengan strategi CIRC.
Perkembangan kemampuan menulis argumentasi siswa kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel perkembangan hasil tulisan siswa
dari pretest, empat kali perlakuan, dan posttest dengan kategori rendah, sedang,
dan tinggi berikut.

a. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Kategori
Rendah Kelompok Kontrol

Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok
kontrol dari pretest, perlakuan ,dan posttest.

Tabel 25: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi

Kategori Rendah Kelompok Kontrol

No. | Kegiatan Aspek yang dinilai Total
Siswa
Isi Organisasi Kosa- | Peng | mekanik
proposisi | evidensi | struktur kaia | bahasa
D1 Pretest | 10 10 10 10 5 10 5 60
Per. 1 10 10 5 10 10 10 5 60
Per. 2 10 10 5 10 5 10 5 55
Per. 3 10 10 10 10 5 10 8 63
Per. 4 10 10 10 10 5 10 5 60
Posttest | 10 15 10 15 10 10 8 78
D2 Pretest | 10 10 10 10 5 10 5 60
Per. 1 10 10 10 10 10 10 5 65
Per. 2 10 10 5 10 10 10 5 60
Per. 3 10 10 10 5 10 10 8 63
Per. 4 10 10 10 10 10 5 5 60
Posttest | 10 10 10 10 10 10 8 68




98

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan
menulis karangan argumentasi siswa kategori rendah. Siswa menulis karangan
argumentasi sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali perlakuan, dan
posttest. Siswa D1 dan D2 mengalami penurunan dan peningkatan dalam setiap
aspeknya. Pada saat pretest siswa D1 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek
organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 5. Pada saat
pretest siswa D2 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek organisasi 30, aspek
penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 5. Skor tersebut masih tergolong
rendah karena siswa belum mendapatkan pembelajaran menulis argumentasi.
Setelah pembelajaran menulis argumentasi diperoleh skor siswa meningkat. Hal
tersebut menunjukan bahwa terjadi perkembangan kemampuan menulis karangan
argumentasi ke arah yang lebih baik.

Setelah dilakukan perlakuan maka siswa D1 dan D2 dapat digolongkan ke
dalam kategori sedang dan tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa
mengalami perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 168 .

b. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa
Kategori Rendah Kelompok Eksperimen

Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok

eksperimen dari pretest, perlakuan ,dan posttest.
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Tabel 26: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi
Kategori Rendah Kelompok Eksperimen

No. | Kegiatan Aspek yang dinilai
Siswa Total
Isi Organisasi Kosa- | Peng | mekanik
proposisi | evidensi | struktur kata | bahasa

D7 Pretest | 10 10 10 10 5 5 5 55
Per. 1 10 10 10 10 5 10 5 60
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 3 10 10 10 10 10 10 5 65
Per. 4 10 10 10 10 5 10 8 63
Posttest | 10 10 10 10 10 10 5 65
D8 Pretest | 10 10 10 10 5 10 5 60
Per. 1 10 10 10 10 10 10 5 65
Per. 2 10 10 10 10 10 10 5 65
Per. 3 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 4 10 10 10 10 10 10 8 68
Posttest | 10 10 10 10 10 10 8 68

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa kelompok eksperimen Kkategori rendah. Siswa
menulis karangan argumentasi sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali
perlakuan, dan posttest. Siswa D7 dan D8 mengalami penurunan dan peningkatan
dalam setiap aspeknya. Pada saat pretest siswa D7 memperoleh skor 10 dalam
aspek isi, aspek organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 5, dan
mekanik 5. Pada saat pretest siswa D8 memperoleh skor 10 dalam aspek isi,
aspek organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 5.
Skor tersebut masih tergolong rendah karena siswa belum mendapatkan
pembelajaran menulis argumentasi. Setelah pembelajaran menulis argumentasi

diperoleh skor siswa D7 dan D8 mengalami peningkatan. Hal tersebut
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menunjukan bahwa terjadi perkembangan kemampuan menulis karangan
argumentasi.

Setelah dilakukan pembelajaran karangan argumentasi, diperoleh skor
siswa meningkat. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa mengalami
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran halaman 197.

c. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Kategori
Sedang Kelompok Kontrol.

Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok
kontrol dari pretest, perlakuan ,dan posttest.

Tabel 27: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi

Kategori Sedang Kelompok Kontrol

No. | Kegiatan Aspek yang dinilai
Siswa Total
Isi Organisasi Kosa- | Peng | mekanik
proposisi | evidensi | struktur kata | bahasa

D3 Pretest | 10 10 10 10 5 10 8 63
Per. 1 10 5 5 10 10 10 5 55
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 3 10 10 10 10 10 10 5 65
Per. 4 10 10 10 10 5 10 8 63
Posttest | 10 10 10 10 5 10 8 63
D4 Pretest | 10 10 10 10 5 10 8 63
Per. 1 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 3 10 10 10 5 10 10 8 63
Per. 4 10 10 10 10 10 10 5 65
Posttest | 10 15 10 15 10 10 8 78
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa kategori sedang. Siswa menulis karangan
argumentasi sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali perlakuan, dan
posttest. Siswa D3 dan D4 mengalami penurunan dan peningkatan dalam setiap
aspeknya. Pada saat pretest siswa D3 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek
organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 8. Skor
tersebut masih tergolong sedang karena siswa belum mendapatkan pembelajaran
menulis argumentasi. Setelah pembelajaran menulis argumentasi diperoleh skor
siswa D3 tetap sama dan skor D4 mengalami peningkatan. Hal tersebut
menunjukan bahwa tidak terjadi perkembangan kemampuan menulis karangan
argumentasi pada siswa D3, tetapi pada siswa D4 terjadi perkembangan
kemampuan menulis argumentasi

Setelah dilakukan perlakuan maka siswa D3 dan D4 dapat digolongkan ke
dalam kategori rendah dan tinggi. Siswa D3 menjadi kategori rendah. Dan siswa
D4 menjadi kategori tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa D4 mengalami
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran halaman 177.

d. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Kategori
Sedang Kelompok Eksperimen.

Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok

eksperimen dari pretest, perlakuan ,dan posttest.
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Tabel 28: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi
Kategori Sedang Kelompok Eksperimen

No. | Kegiatan Aspek yang dinilai
Siswa Total
Isi Organisasi Kosa- | Peng | mekanik
proposisi | evidensi | struktur kata | bahasa

D9 Pretest | 10 10 10 10 5 10 8 63
Per. 1 10 10 10 15 10 10 8 73
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 3 10 10 10 15 10 10 5 70
Per. 4 10 10 10 15 10 10 8 73
Posttest | 10 15 10 15 10 10 8 78
D10 Pretest | 10 10 10 15 5 10 5 65
Per. 1 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 3 10 10 10 15 10 10 8 73
Per. 4 10 10 10 15 10 10 5 70
Posttest | 10 15 10 15 10 10 8 78

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis

karangan argumentasi kelompok eksperimen kategori sedang. Siswa menulis

karangan argumentasi sebanyak enam Kali, yaitu saat pretest, empat kali

perlakuan, dan posttest. Siswa D9 dan D10 mengalami penurunan dan

peningkatan dalam setiap aspeknya. Pada saat pretest siswa D9 memperoleh skor

10 dalam aspek isi, aspek organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10,

dan mekanik 8. Sedangkan siswa D10 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek

organisasi 35, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 5. Skor

tersebut masih tergolong sedang karena siswa belum mendapatkan pembelajaran

menulis argumentasi. Setelah pembelajaran menulis argumentasi diperoleh skor
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siswa D9 dan D10 mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa
terjadi perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi.

Setelah dilakukan perlakuan maka siswa D9 dan D10 memperoleh skor
yang meningkat. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa mengalami
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran halaman 206.

e. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Kategori
Tinggi Kelompok Kontrol.

Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok
kontrol dari pretest, perlakuan ,dan posttest.

Tabel 29: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi

Kategori Tinggi Kelompok Kontrol

No. | Kegiatan Aspek yang dinilai
Siswa Total
Isi Organisasi Kosa- | Peng | mekanik
proposisi | evidensi | struktur kata | bahasa

D5 Pretest | 10 10 10 15 10 10 8 73
Per. 1 10 10 5 10 10 10 5 60
Per. 2 10 10 5 10 10 10 5 60
Per. 3 10 10 10 10 10 10 5 65
Per. 4 10 10 10 10 10 10 8 68
Posttest | 15 15 10 15 10 10 8 83
D6 Pretest | 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 1 10 10 10 10 10 10 8 68
Per. 2 10 10 10 10 10 10 5 65
Per. 3 10 10 10 15 10 10 5 70
Per. 4 10 10 10 10 10 10 5 65
Posttest | 10 15 10 15 10 10 8 68
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa kategori tinggi. Siswa menulis karangan argumentasi
sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali perlakuan, dan posttest. Siswa
D5 dan D6 mengalami penurunan dan peningkatan dalam setiap aspeknya. Pada
saat pretest siswa D5 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek organisasi 35,
aspek penggunaan bahasa 10, kosakata 10, dan mekanik 8. Skor tersebut sudah
tergolong tinggi. Walaupun siswa belum mendapatkan pembelajaran menulis
argumentasi, tetapi siswa tersebut sudah cukup baik dalam menulis argumentasi.
Setelah pembelajaran menulis argumentasi diperoleh skor siswa D5 mengalami
peningkatan dan skor D6 tetap sama. Hal tersebut menunjukan bahwa terjadi
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi pada siswa D5, tetapi
pada siswa D6 tidak terjadi perkembangan kemampuan menulis argumentasi

Setelah dilakukan perlakuan maka siswa D5 dan D6 dapat digolongkan ke
dalam kategori tinggi dan sedang. Siswa D5 menjadi kategori tinggi. Siswa D6
menjadi kategori sedang. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa D5 mengalami
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran halaman 186.

f. Perkembangan Kemampuan Menulis Argumentasi Kategori Tinggi
Kelompok Eksperimen

Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok

kontrol dari pretest, perlakuan ,dan posttest.
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Tabel 30: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi
Kategori Tinggi Kelompok Eksperimen

No. | Kegiatan Aspek yang dinilai
Siswa Total
Isi Organisasi Kosa- | Peng | mekanik
proposisi | evidensi | struktur kata | bahasa

D11 Pretest | 10 10 10 15 10 10 5 70
Per. 1 10 10 15 15 10 10 8 78
Per. 2 10 15 10 10 10 10 5 70
Per. 3 10 15 10 15 10 10 5 75
Per. 4 10 15 10 15 10 10 5 75
Posttest | 10 15 10 15 10 10 5 75
D12 Pretest | 10 10 10 15 10 10 8 73
Per. 1 10 10 10 15 10 10 8 73
Per. 2 10 15 10 10 10 10 8 73
Per. 3 10 15 10 15 10 10 5 75
Per. 4 10 15 10 15 10 10 5 75
Posttest | 15 10 10 15 10 10 8 78

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis

karangan argumentasi siswa kelas eksperimen kategori tinggi. Siswa menulis

karangan argumentasi sebanyak enam Kali, yaitu saat pretest, empat kali

perlakuan, dan posttest. Siswa D11 dan D12 mengalami penurunan dan

peningkatan dalam setiap aspeknya. Pada saat pretest siswa D11 memperoleh

skor 10 dalam aspek isi, aspek organisasi 35, aspek penggunaan bahasa 10,

kosakata 10, dan mekanik 5. Skor tersebut sudah tergolong tinggi. Walaupun

siswa belum mendapatkan pembelajaran menulis argumentasi, tetapi siswa

tersebut sudah cukup baik dalam menulis argumentasi. Setelah pembelajaran

menulis argumentasi diperoleh skor siswa D11 dan D12 mengalami peningkatan.
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Hal tersebut menunjukan bahwa terjadi perkembangan kemampuan menulis
karangan argumentasi pada siswa D11 dan D12.

Setelah dilakukan perlakuan siswa D11 dan D12 mengalami peningkatan
dalam menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran halaman 215.

3. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan
melakukan posttest kemampuan menulis karangan argumentasi. Penulis
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman
penilaian menulis argumentasi. Dari hasil pegumpulan data tersebut diperoleh
skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 83 dan skor terendah
adalah 60 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 71,63; mode sebesar 73,00; skor
tengah (median) sebesar 73,00; dan standar deviasi sebesar 7,12. Skor tertinggi
yang dicapai kelompok eksperimen adalah 88 dan skor terendah sebesar 65
dengan skor rata-rata mean sebesar 77,03: mode sebesar 78,00; skor tengah
(median) sebesar 78,00; dan standar deviasi sebesar 5,86. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa skor tes menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen sama-sama mengalami peningkatan.
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a. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok
Kontrol

1) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Rendah
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D13/DSP.09/KK/POST)
Tulisan (D13/DSP.09/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori rendah pada saat

posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis
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aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta. Hal
tersebut dapat dilihat pada pendapat penulis dalam paragraf pertama mengenai
kenaikan BBM.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks, tetapi
kurang lengkap. Evidensi juga belum dipaparkan secara terperinci. Data dan bukti
pendapat yang dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap.

Dalam hal kosakata dan penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Ada beberapa kata yang disingkat dalam penulisannya. Misalnya kata
yang ditulis yg.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf
kapital dan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital misalnya pada
penulisan kata harga pada paragraf kedua dan ketiga yang seharusnya ditulis
menggunakan huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan
apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-

lain.
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D14/NMA.22/KK/POST)

Tulisan (D14/NMA.22/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori rendah pada saat
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis

aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta. Hal
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tersebut dapat dilihat pada paragraf pertama. Hal tersebut terlihat dari
penyampaian pendapat penulis tentang kenaikan BBM.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks, tetapi
kurang lengkap. Evidensi juga belum dipaparkan secara lengkap. Data dan bukti
pendapat yang dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap.

Dalam hal kosakata dan penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Misalnya dalam kalimat kedua paragraf pertama. Naiknya harga BBM
menyulitkan para pekerja yang serabutan. Kata menyulitkan kurang tepat
penggunaannya, dan seharusnya diganti dengan menyusahkan. Selain kata
menyulitkan, kata membikin dalam paragraf pertama seharusnya diganti dengan
membuat.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penyingkatan
katadan tanda baca. Kesalahan penulisan kata yang disingkat misalnya pada
penulisan kata tersebut pada paragraf pertama yang ditulis dengan tsb. Kata yang

ditulis yg, dan kata dengan ditulis dgn.
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Tulisan (D15/AN.05/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan

argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori sedang pada saat

posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis

aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta. Hal
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tersebut dapat dilihat pada paragraf pertama dalam penyampaian pendapat penulis
tentang kenaikan BBM.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks, tetapi
kurang lengkap. Evidensi juga sudah dipaparkan dengan baik, tetapi data dan
bukti pendapat yang dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap.

Dalam hal kosakata dan penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Kata dan seharusnya tidak boleh ditulis di awal kalimat karena kata dan
merupakan konjungsi.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf
kapital dan tanda baca. Kesalahan penggunaan tanda baca dapat dilihat pada

paragraf kedua kalimat ketiga.
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D16/IJNF.17/KK/POST

Tulisan (D16/IJNF.17/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori sedang pada saat
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis
aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta. Hal

tersebut dapat dilihat pada paragraf pertama dan kedua.
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Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks.
Evidensi juga sudah dipaparkan dengan baik, hal itu dapat dilihat dalam paragraf
kedua dan ketiga. Penulis memaparkan data tentang kenaikan BBM. Dalam hal
penggunaan bahasa dan kosakata juga terdapat beberapa kesalahan. Pada paragraf
terakhir terdapat kesalahan penggunaan kata yang tidak tepat, sehingga makna
menjadi kabur.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata
baku dan tanda baca. Contoh kesalahan penulisan kata baku yaitu dapat dilihat

pada paragraf kedua. Kata karna seharusnya ditulis karena.
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3) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Tinggi

D17/EHW.13/KK/POST

Tulisan (D17/EHW.13/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis

aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta. Hal
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tersebut dapat dilihat pada pendapat penulis dalam paragraf pertama mengenai
kenaikan BBM.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks yang
lengkap yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup atau kesimpulan. Evidensi
juga sudah dipaparkan, tetapi kurang lengkap. Dalam  hal  kosakata  dan
penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih memiliki beberapa kekurangan. Salah
satunya vyaitu kesalahan pemilihan kosakata. Hal tersebut dapat dilihat pada
kalimat pertama paragraf kedua. Kenaikan BBM sangat merugikan untuk
warga-warga dikalangan bawah. Kata warga-warga seharusnya diganti
masyarakat.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda
baca. Contoh kesalahan dalam penulisan tanda baca yaitu setelah menulis tanda
baca koma seharusnya tidak menggunakan spasi, tetapi kebanyakan penulisannya

menggunakan spasi. Hal tersebut dapat dilihat pada paragraf ketiga.



117

.............. A ‘t\“ak\trw%\u\auw a%\u“w‘ww\“*ex\u ey Aageli
8) : 3
\wa\tmﬂ\w\wdwg ....................... pemurundn bame Byt

........... aupan \umw\om ni, g

20\ Nalu \naes .‘? ...... BHM wal, ¢ \ w?wluow ..... Yalan 2045 duan ;) naman
¥ wwmw .............. \vdn‘n\wvmhw\ ....... Qam) ww\umg"»‘%\ww\«%h

Q«’f \u\\ berban - \”‘?a ........... Lpada_okhic Yahan

P,E,M W\{M[M/V\\ou\/\ %\ Lo Auwn ain \i,vvxm\wu\n Hrwm Mam\;qu\' (Lazm

bahan "‘tﬂ‘t‘umakwmnmmw\&m

..............................

................................................... \m\wP‘w‘t - Do yam: %u\»‘tum\«?
............. semaein Susaly o \MW\ Lo unhdd &
.......... L sehinaac wany wara« Moy e %*“Wg s W) A
«k&“\m;}"m‘? ....................... ‘:M‘a%““bh
........................................... Mb U“’M‘*m o Yidaly ke «&’
N 'c’f“ \wmum ......... me‘*\m%‘v‘ ..... secarn ekvien
Selain. i, Lika ey Voisa menemdvan \nal g ama \owum\“‘tmvg
........................................................... «»‘S‘%Mwu\«w\‘u’t* , wawh,
onsaunanen Wl oaan \ain celoqal yen 33. ....................................................
D18/FK.15/KK/POST

Tulisan (D18/FK.15/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis

aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta. Hal
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tersebut dapat dilihat pada pendapat penulis dalam paragraf pertama mengenai
kenaikan BBM.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks yang
lengkap yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup atau kesimpulan. Evidensi
juga sudah dipaparkan, tetapi kurang lengkap. Dalam  hal  kosakata  dan
penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih memiliki beberapa kekurangan. Salah
satunya yaitu penggunaan kata dan pada awal kalimat. Kata dan merupakan
konjungsi, sehingga penggunaannya tidak boleh di awal kalimat.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf
kapital dan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital misalnya pada
penulisan kata biaya pada paragraf kedua yang seharusnya ditulis menggunakan
huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di

tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain.

b. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok
Eksperimen

Karangan argumentasi yang ditulis oleh siswa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan dalam segi isi, proposisi, dan evidensi. Walaupun
terkadang masih terdapat beberapa kesalahan dalam aspek mekanik karangan.
Contoh karangan argumentasi siswa kelompok eksperimen adalah sebagai

berikut.
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1) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Rendah
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D7/EMBP.10/KE/POST

Tulisan (D7/EMBP.10/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah
sesuai dengan topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang.

Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan
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proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Struktur teksnya juga
masih kurang lengkap.

Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada
kalimat pertama pada paragraf pertama. Pilihan kata dan ungkapan dalam kalimat
tersebut kurang tepat, sehingga makna menjadi kurang jelas.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf
kapital dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital banyak
dijumpai dalam setiap paragraf, misalnya pada kata bukan. Huruf b pada kata
bukan seharusnya menggunakan huruf kecil karena kata tersebut masih
menghubungkan dengan kata sebelumnya. Penggunaan huruf kapital seharusnya
tidak diperbolehkan apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan,

nama tempat, dan lain-lain.
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D19/ARB.03/KE/POST)

Tulisan (D19/ARB.03/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori rendah. Dari hasil analisis aspek isi
tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik dan terdapat fakta, tetapi
pengembangan ide masih kurang. Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah
dilengkapi dengan evidensi dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih

kurang lengkap.
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Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya vyaitu kesalahan pemilihan
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada
kalimat pertama pada paragraf pertama. Sedangkan pertamax dan premium
untuk motor dan mobil tetapi semakin langka bahan bakar minyak maka
semakin mahal harganya. Penggunaan kata tetapi dalam kalimat tersebut kurang
tepat, sehingga struktur kalimat kurang jelas..

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf
kapital, kata baku, dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital
banyak dijumpai dalam setiap paragraf, misalnya pada kata langka. Huruf | pada
kata langka seharusnya menggunakan huruf kecil karena kata tersebut masih
menghubungkan dengan kata sebelumnya. Penggunaan huruf kapital seharusnya
tidak diperbolehkan apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan,
nama tempat, dan lain-lain. Contoh kesalahan penulisan kata baku yaitu dalam

paragraf pertama, kata truck seharusnya ditulis truk.
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2) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Sedang
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D12/ZLF.32/KE/POST

Tulisan (D12/ZLF.32/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang pada saat posttest. Dari hasil

analisis aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta,
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pengembangan idenya juga sudah baik. Hal itu dapat dilihat dari pendapat penulis
pada paragraf pertama. Susunan kalimat pada paragraf pertama juga sudah runtut.

Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan
evidensi dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal
tersebut dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang
dipaparkan juga belum dijelaskan dengan lengkap.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda
baca dan penulisan kata menggunakan simbol. Contoh kesalahan tersebut yaitu

kata dan ditulis &.
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D11/RADS.23/KE/POST/
Tulisan (D11/RADS.23/KE/POST/) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang pada saat posttest. Tulisan

tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan
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tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, pengembangan idenya
juga cukup baik.

Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan
evidensi dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal
tersebut dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang
dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap. Hasil tulisan di atas sudah memiliki
struktur teks yang lengkap, yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup.

Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan kata
yang berlebihan. Ada beberapa kata yang penggunaannya kurang tepat. Misalnya
pada paragraf pertama. BBM adalah bahan bakar minyak untuk kendaraan
bermotor yang menggunakan BBM. Pilihan kata dan struktur kalimat tersebut
masih kurang tepat. Seharusnya kata yang menggunakan BBM dihilangkan agar
kalimatnya lebih efektif.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda
baca. Kesalahan penulisan huruf kapital dapat dilihat pada paragraf pertama
sampai ketiga. Kata bahan, bawang, dan agar seharusnya ditulis menggunakan
huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di

tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain.
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3) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Tinggi

D20/SM.28/KE/POST

Tulisan (D20/SM.28/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok

eksperimen yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat posttest. Tulisan
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tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan
tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, pengembangan idenya
juga cukup baik.

Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan
evidensi dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal
tersebut dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang
dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap. Hasil tulisan di atas sudah memiliki
struktur teks yang lengkap, yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup.

Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih
memiliki beberapa kekurangan, misalnya penggunaan kata baku melunjak yang
seharusnya ditulis melonjak. Hal itu dapat dilihat pada paragraf kedua.

Dalam aspek mekanika, tulisan tersebut masih terdapat kesalahan dalam
penulisan huruf kapital. Pada kata ramah huruf r seharusnya ditulis menggunakan
huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di

tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain.
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D21/AGF.04/KE/POST
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Tulisan (D21/AGF.04/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok
eksperimen yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat posttest. Dari hasil
analisis aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta,
pengembangan idenya juga cukup baik.

Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan
evidensi dan proposisi. Hal tersebut dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan
bukti pendapat yang dipaparkan sudah dijelaskan dengan lengkap. Hasil tulisan di
atas sudah memiliki struktur teks yang lengkap, yaitu sudah ada pendahuluan, isi,
dan penutup.

Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan
huruf kapital. Kesalahan penulisan huruf kapital dapat dilihat pada paragraf
pertama dan kedua. Kata demo dan negara seharusnya ditulis menggunakan
huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di

tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain.

4. Perbedaan Menulis Karangan Argumentasi Antara Kelompok yang
Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Strategi Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dengan Kelompok yang Mengikuti
Pembelajaran Tanpa Strategi CIRC

Hasil pretest menulis karangan argumentasi antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan

menulis karangan argumentasi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini

menunjukan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat dari
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titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, maka selanjutnya
masing-masing kelompok diberi perlakuan.

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis karangan
argumentasi menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Ilebih dapat
mengembangkan ide-ide dalam menulis karangan argumentasi. Hal tersebut
karena mereka mendapat sebuah bacaan terlebih dahulu. Dengan banyak
membaca maka siswa akan lebih mudah dalam menulis karena dengan membaca
siswa akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas. Siswa akan lebih
mudah mengungkapkan pendapat dengan disertai bukti dan fakta yang jelas.
Membaca juga dapat memperkaya kosa kata dan pilihan kata yang digunakan
dalam menulis karangan argumentasi, sehingga hasil karangan siswa menjadi
lebih baik.

Setelah mendapatkan pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan kelompok
kontrol yang mengikuti pembelajaran secara konvensional mengalami
peningkatan yang lebih kecil daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat
diketahui dari skor rata-rata saat pretest dan posttest.

Skor rata-rata kelompok kontrol pada saat pretest adalah 64,78 dan skor

rata-rata pada saat posttest sebesar 71,63. Artinya peningkatan skor rata-rata
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menulis argumentasi kelompok kontrol sebesar 6,85. Pada kelompok eksperimen,
skor rata-rata pada saat pretest sebesar 63, 16 dan pada saat posttest sebesar
77,03. Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan
sebesar 13,87.

Skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan uji-t untuk
sampel bebas. Hasil perhitungan menunjukan bahwa skor t hitung lebih besar dari
t tabel ( t, = 3,317>t, = 1,990) dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,002 pada taraf
signifikan 5% (0,005) dan db 62. Hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi setelah diberikan perlakuan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Keberhasilan pembelajaran menulis argumentasi dengan menggunakan
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat terlihat
dari hasil menulis kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen,
peningkatan pembelajaran menulis karangan argumentasi ditunjukan dengan
adanya fakta dan bukti pendukung pendapat penulis, sehingga karangan
kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Penggunaan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran
menulis karangan argumentasi bertujuan untuk menambah informasi siswa dalam
mengembangkan ide-ide dalam proses menulis. Siswa akan memiliki banyak

pengetahuan karena telah melakukan kegiatan membaca dan berdiskusi.Siswa
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akan lebih mudah menuangkan pengetahuannya dalam bentuk tulisan

argumentasi.

5. Tingkat Keefektifan Strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa
Kelas X SMA N 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta

Keefektifan penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi
kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t untuk sampel berhubungan.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui besarnya t hitung (t,) adalah
sebesar 11,607 dengan db 31. Kemudian, skor t hitung dikonsultasikan dengan
nilai t tabel pada taraf signifikan 5% dan db 31. Skor t tabel (t,) pada taraf
signifikan 5 % dan db 31 adalah 2,0315. Hal itu menunjukan bahawa skor t hitung
lebih besar daripada skor t tabel (t;, = 11,607 >t, = 2,0315). Dengan demikian,
hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa penggunaan strategi Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan argumentasi.

Strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang
digunakan  membantu  siswa dalam  mengungkapkan  pengetahuan,
mengembangkan pengetahuan, dan menjelaskan suatu masalah yang mereka
tanggapi. Siswa lebih mudah dalam mengungkapkan fakta dan bukti untuk

memperkuat pendapat yang mereka ungkapkan dalam sebuah tulisan argumentasi.
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Keefektifan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dapat dilihat dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran dengan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Siswa menjadi lebih
aktif dalam berpendapat. Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) juga merangsang pikiran siswa untuk menemukan
sebuah ide sebagai bahan menulis argumentasi.

Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) teruji efektif dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil posttest kelompok eksperimen yang mengalami
peningkatan. Hal ini juga mendukung hasil penelitian Ratih Kusumawati (2013)
dengan judul Keefektifan strategi Kooperatif CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition) dalam Pembelajaran Menulis Kembali Dongeng
Siswa Kelas VII SMP N 5 Klaten. Kesimpulan dari penelitian eksperimen tersebut
yaitu pembelajaran menulis kembali dongeng dengan menggunakan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan strategi Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Penelitian ini juga mendukung
hasil penelitian Agung Dwi Wijanarko (2014) dengan judul Keefektifan strategi
Kooperatif CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam
Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Laporan Hasil Observasi pada Siswa

Kelas VII SMP N 6 Kota Magelang sebagai Pelaksana Kurikulum 2013. Agung
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menyimpulkan bahwa kemampuan memahami teks laporan hasil observasi siswa
dapat ditingkatkan dengan strategi Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC).

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada pembelajaran kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa kelas X dengan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok
kontrol. Perlakuan yang dilakukan sebanyak 4 kali ternyata membuat siswa
menjadi bosan dan jenuh dalam menulis karangan argumentasi. Akan tetapi, hal
tersebut dapat diatasi dengan bantuan guru yang memotivasi Ssiswa untuk

berbartisipasi dan berperan aktif dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan
sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan vyang signifikan kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Perbedaan tersebut
ditunjukan dengan hasil uji-t untuk sampel bebas postes kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen. Hasil perhitungan menunjukan bahwa skor t
hitung lebih besar dari t tabel ( t;, = 3,317> t, = 1,990) dan nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,002 pada taraf signifikan 5% (0,05) dan db 62. Siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) lebih terorganisasi menyusun ide-ide ke dalam karangan
argumentasi.

2. Strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi.
Keefektifan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) ditunjukan dengan uji-t untuk sampel berhubungan. Hasil

penghitungan uji-t menunjukan bahwa t hitung (t,) adalah sebesar 11,607

136



137

dengan db 31. Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t
tabel pada taraf signifikan 5% dan db 31. Skor t tabel (t.) pada taraf signifikan
5% dan db 31 adalah 2,0315. Hal tersebut menunjukan bahwa skor t hitung
lebih besar dari t tabel (t;, = 11,607 > t, = 2,0315).

Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi yang signifikan antara
kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan kelompok
kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC). Hal ini menunjukan bahwa strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan dalam

pembelajaran menulis karangan argumentasi.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
karangan argumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan pengaruh yang
signifikan antara penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X
SMA N 1 Ngaglik. Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) dapat membantu siswa dalam merencanakan ide-ide dan
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mengolah pengetahuannya sebelum disusun ke dalam karangan argumentasi.
Karangan yang dibuat siswa menjadi lebih terorganisasi sesuai dengan struktur

karangan argumentasi itu sendiri.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran sebagai usaha untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa, khususnya menulis karangan
argumentasi, yaitu sebagai berikut.

1. Pembelajaran menulis khususnya tentang kemampuan menulis argumentasi
sebaiknya diberikan dengan banyak cara yang bervariasi. Salah satunya yaitu
menggunakan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat lebih
aktif dalam pembelajaran.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis karangan argumentasi. Dengan demikian, strategi Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat dijadikan alternatif dalam
pembelajaran menulis karangan argumentasi.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan strategi
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran

menulis dengan jenis wacana yang lain.
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LAMPIRAN 1 : DATA SKOR PRETEST
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TABEL 1 : DATA SKOR PRETEST MENULIS KARANGAN ARGUMENTASI

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen

No.

1. 68 73
2. 60 55
3. 73 60
4, 70 75
5. 58 63
6. 55 58
7. 58 60
8. 70 60
9. 55 68
10. 73 55
11. 63 55
12. 60 60
13. 63 73
14, 63 58
15. 68 68
16. 55 63
17. 78 60
18. 78 55
19. 73 58
20. 60 75
21. 63 65
22. 63 60
23. 68 70
24, 58 55
25. 70 73
26. 68 68
27. 65 55
28. 68 75
29. 63 55
30. 68 60
31. 63 60
32. 55 73




LAMPIRAN 2 : DATA SKOR POSTTEST

TABEL 2 : DATA SKOR POSTTEST MENULIS KARANGAN
ARGUMENTASI KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK

EKSPERIMEN
No. Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
1. 78 78
2. 68 73
3. 73 78
4, 73 88
5. 68 78
6. 63 78
7. 73 78
8. 68 70
9. 60 83
10. 68 65
11. 73 83
12. 83 83
13. 78 78
14, 63 75
15. 83 70
16. 73 78
17. 68 83
18. 83 75
19. 83 83
20. 78 78
21. 78 78
22. 60 68
23. 63 75
24, 68 73
25. 73 78
26. 73 83
217. 73 65
28. 78 88
29. 63 68
30. 68 78
31. 78 78
32. 60 78
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LAMPIRAN 3 : DATA SKOR DI LUAR SAMPEL

TABEL 3 : DATA SKOR DI LUAR KELOMPOK SAMPEL

No. Skor
1. 68
2. 73
3. 75
4, 75
5. 78
6. 58
7. 60
8. 63
9. 68

10. 83

11. 55

12. 60

13. 88

14. 58

15. 73

16. 60

17. 83

18. 70

19. 78

20. 83

21. 65

22. 75

23. 70

24, 68

25. 70

26. 68

27. 73

28. 70

29. 73

30. 83

31. 78

32. 73
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LAMPIRAN 4 : HASIL UJI REABILITAS INSTRUMEN

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®

Total

32

0

32

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.680

Item Statistics

Mean Std. Deviation
Kesesuaian_lsi 10.9375 1.98279 32
Kelengkapan_Proposisi 11.0938 2.10007 32
Kelengkapan_Evidensi 10.0000 1.27000 32
Struktur_Teks 12.9688 2.49495 32
Kosakata 9.6875 2.82200 32
Penggunaan_Bahasa 9.3750 1.68005 32
Mekanik 7.0312 1.53422 32
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LAMPIRAN 5 : DISTRIBUSI SEBARAN DATA

Distribusi Sebaran Data Pretest Kelompok Kontrol

Frequencies

Statistics

Pretest Kelas Kontrol

N Valid 32
Missing 0

Mean 64.7812

Median 63.0000

Mode 63.00

Std. Deviation 6.49434

Variance 42.176

Range 23.00

Minimum 55.00

Maximum 78.00

Sum 2073.00

Pretest Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 55 4 12.5 12.5 12.5
58 3 9.4 9.4 21.9
60 3 9.4 9.4 31.2
63 7 21.9 21.9 53.1
65 1 3.1 3.1 56.2
68 6 18.8 18.8 75.0]
70 3 9.4 9.4 84.4
73 3 9.4 9.4 93.8
78 2 6.2 6.2 100.0]
Total 32 100.0 100.0
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Distribusi Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen

Frequencies

Statistics

Pretest Kelas Eksperimen

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

32

0
63.1562
60.0000
60.00
7.08068
50.136
20.00
55.00
75.00
2021.00

Pretest Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency [Percent Valid Percent  |Percent

Valid 55 7 21.9 21.9 21.9

58 3 9.4 9.4 31.2

60 8 25.0 25.0 56.2

63 2 6.2 6.2 62.5

65 1 3.1 3.1 65.6

68 3 9.4 9.4 75.0

70 1 3.1 3.1 78.1

73 4 12.5 12.5 90.6

75 3 9.4 9.4 100.0

Total  [32 100.0 100.0
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Distribusi Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol

Frequencies

Statistics

Posttest Kelas Kontrol

N Valid 32
Missing 0

Mean 71.6250

Median 73.0000

Mode 73.00

Std. Deviation 7.11994

Variance 50.694

Range 23.00

Minimum 60.00

Maximum 83.00

Sum 2292.00

Posttest Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 60 3 9.4 9.4 9.4
63 4 12.5 12.5 21.9
68 7 21.9 21.9 43.8
73 8 25.0 25.0 68.8
78 6 18.8 18.8 87.5
83 4 12.5 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Distribusi Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen

Frequencies

Statistics

Posttest Kelas Eksperimen
N Valid 32

Missing 0
Mean 77.0312
Median 78.0000
Mode 78.00
Std. Deviation 5.85571
Variance 34.289]
Range 23.00
Minimum 65.00
Maximum 88.00
Sum 2465.00

Posttest Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 65 2 6.2 6.2 6.2
68 2 6.2 6.2 12.5
70 2 6.2 6.2 18.8
73 2 6.2 6.2 25.0]
75 3 9.4 9.4 34.4
78 13 40.6 40.6 75.0)
83 6 18.8 18.8 93.8
88 2 6.2 6.2 100.0}
Total 32 100.0 100.0
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LAMPIRAN 6 : HITUNGAN KECENDERUNGAN DATA

1. Pretest Kelompok Kontrol

a. Mi= 1/2 (skor max + skor min)
=1/, (78 +55)

=1/, (133)
= 66,5
b. SDi = 1/6 (skor max - skor min)

=1/, (78-55)

=1/ (23)
=3,83
c. Kategorirendah =< Mi- 1SDi
=<66,5-3,83
=< 62,67 dibulatkan menjadi 63
d. Kategorisedang = (Mi- SDi) s.d (Mi +SDi)
= (66,5 - 3,83) s.d (66,5 + 3,83)
= 62,67 s.d 70,33 dibulatkan menjadi 63 s.d 70
e. Kategoritinggi =>Mi + 1SDi
=>66,5+ 3,83
= > 70,33 dibulatkan menjadi 70
2. Posttest Kelompok Kontrol

a. Mi = 1/2 (skor max + skor min)
=1/, (83 +60)

=1/, (143)
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=715
b. SDi = 1/6 (skor max - skor min)
=1/, (83-60)
=1/ (23)
=3,83
c. Kategorirendah =< Mi- 1SDi
=<715-3,83

=< 67,67 dibulatkan menjadi 68
d. Kategori sedang = (Mi— SDi) s.d (Mi +SDi)

=(71,5-3,83)s.d (71,5 + 3,83)

= 67,67 s.d 75,33 dibulatkan menjadi 68 s.d 75
e. Kategoritinggi =>Mi+ 1SDi

=>715+383

= > 75,33 dibulatkan menjadi 75

3. Pretest Kelompok Eksperimen

a. Mi = 1/2 (skor max + skor min)
=1/, (75 +55)
=1/, (130)
=65

b. SDi = 1/6 (skor max - skor min)
=1/, (75-55)
=1/ (20)
=3,3

c. Kategori rendah =< Mi-1SDi

=<65-3,3
=< 61,7 dibulatkan menjadi 62
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d. Kategori sedang = (Mi— SDi) s.d (Mi +SDi)
=(65-3,3)s.d (65 + 3,3)
= 61,7 s.d 68,3 dibulatkan menjadi 62 s.d 68
e. Kategoritinggi =>Mi+ 1SDi
=>65+3.3
= > 68,3 dibulatkan menjadi 68
4. Posttest Kelompok Eksperimen

a. Mi = 1/2 (skor max + skor min)
=1/, (88 +65)

=1/, (153)
=76,5

b. SDi = 1/6 (skor max - skor min)
=1/, (88-65)

=1/ (23)
=3,83
c. Kategorirendah =< Mi- 1SDi
=<76,5-3,83
=< 72,67 dibulatkan menjadi 73
d. Kategorisedang = (Mi— SDi) s.d (Mi +SDi)
=(76,5-3,83) s.d (76,5 + 3,83)
= 72,67 s.d 80,33 dibulatkan menjadi 73 s.d 80
e. Kategoritinggi =>Mi + 1SDi
=>76,5+3,83
= > 80,33 dibulatkan menjadi 80
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LAMPIRAN 7 : HASIL UJI NORMALITAS

Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Kontrol

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Kelas
Kontrol

N 32
Normal Parameters? Mean 64.7812

Std. Deviation 6.49434
Most Extreme Differences  Absolute .139

Positive .139

Negative -127
Kolmogorov-Smirnov Z .788
Asymp. Sig. (2-tailed) .564

a. Test distribution is Normal.

Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Kelas
Eksperimen
N 32
Normal Parameters® Mean 63.1562
Std. Deviation 7.08068
Most Extreme Differences  Absolute .235
Positive .235]
Negative -.137
Kolmogorov-Smirnov Z 1.327
Asymp. Sig. (2-tailed) .059

a. Test distribution is Normal.



Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest Kelas
Kontrol
N 32
Normal Parameters? Mean 71.6250]
Std. Deviation 7.11994
Most Extreme Differences  Absolute .139
Positive 132
Negative -.139
Kolmogorov-Smirnov Z .787
Asymp. Sig. (2-tailed) .566

a. Test distribution is Normal.

Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest Kelas
Eksperimen
N 32
Normal Parameters? Mean 77.0312
Std. Deviation 5.85571
Most Extreme Differences Absolute 222
Positive .184
Negative -.222
Kolmogorov-Smirnov Z 1.256
Asymp. Sig. (2-tailed) .085

a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN 8: HASIL UJI HOMOGENITAS VARIAN

HASIL UJI

KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

Oneway
Descriptives
Pretest
Pretest
Pretest Kontrol Eksperimen Total
N 32 32 64
Mean 64.7812 63.1562 63.9688
Std. Deviation 6.49434 7.08068 6.78927
Std. Error 1.14805 1.25170 .84866
95% Confidence Interval for Lower Bound 62.4398 60.6034 62.2728
Mean Upper Bound 67.1227 65.7091|  65.6647
Minimum 55.00 55.00 55.00
Maximum 78.00 75.00 78.00
Test of Homogeneity of Variances
Pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
747 1 62 391

ANOVA

Pretest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 42.250 1 42.250 915 .342
Within Groups 2861.687 62 46.156
Total 2903.937 63
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HOMOGENITAS VARIAANS DATA PRETEST KELOMPOK
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HASIL UJI HOMOGENITAS VARIANS DATA POSTTEST KELOMPOK
KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN
Oneway
Descriptives
Posttest
Posttest
Posttest Kontrol Eksperimen Total
N 32 32 64
Mean 71.6250 77.0312 74.3281
Std. Deviation 7.11994 5.85571 7.01711
Std. Error 1.25864 1.03515 87714
95% Confidence Interval for Lower Bound 69.0580 74.9200 72.5753
Mean Upper Bound 74.1920 79.1425|  76.0809|
Minimum 60.00 65.00 60.00
Maximum 83.00 88.00 88.00
Test of Homogeneity of Variances
Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.583 1 62 113

ANOVA

Posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 467.641 1 467.641 11.006 .002
Within Groups 2634.469 62 42.491
Total 3102.109 63




LAMPIRAN 9: HASIL UJI-T UNTUK SAMPEL BEBAS
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UJI T SAMPEL BEBAS DATA PRETEST KELOMPOK KONTROL DAN

EKSPERIMEN
T-Test
Group Statistics
Pretest N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretest  Pretest Kontrol 32 64.7812 6.49434 1.14805
Pretest Eksperimen 32 63.1562 7.08068 1.25170]
Independent Samples Test
Pretest
Equal variances Equal variances
assumed not assumed

Levene's Test for Equality of F 747

Variances )
Sig. 391

t-test for Equality of Means T .957 .957
Df 62 61.542
Sig. (2-tailed) .342 .342
Mean Difference 1.62500 1.62500]
Std. Error Difference 1.69846 1.69846
95% Confidence Interval of  Lower -1.77017 -1.77067
the Difference Upper 5.02017 5.02067
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UJI T SAMPEL BEBAS DATA POSTTEST KELOMPOK KONTROL DAN

EKSPERIMEN
T-Test
Group Statistics
Posttest N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Posttest Posttest Kontrol 32 71.6250 7.11994 1.25864
Posttest Eksperimen 32 77.0312 5.85571 1.03515
Independent Samples Test
Posttest

Equal variances

Equal variances

assumed not assumed

Levene's Test for Equality of F 2583

Variances
Sig. 113

t-test for Equality of Means  t -3.317 -3.317
df 62 59.773
Sig. (2-tailed) .002 .002
Mean Difference -5.40625 -5.40625
Std. Error Difference 1.62964 1.62964
95% Confidence Interval of  Lower -8.66385 -8.66626
the Difference Upper -2.14865 -2.14624
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LAMPIRAN 10: HASIL UJI-T UNTUK SAMPEL
BERHUBUNGAN

UJI-T ANTAR KELOMPOK KONTROL

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Pretest Kontrol 64.7812 32 6.49434 1.14805
Posttest Kontrol 71.6250 32 7.11994 1.25864

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Egentterz: Kontrol & Posttest 32 350 '05OI
Paired Samples Test
Pair 1

Pretest Kontrol -
Posttest Kontrol
Paired Differences Mean -6.84375
Std. Deviation 7.77966
Std. Error Mean 1.37526
95% Confidence Interval of Lower -9.64862
the Difference Upper -4.03888
T -4.976
Df 31
Sig. (2-tailed) .000




UJI -T ANTAR KELOMPOK EKSPERIMEN

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Pretest Eksperimen 63.1562 32 7.08068 1.25170
Posttest Eksperimen 77.0312 32 5.85571 1.03515
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Pretest Eksperimen &
Posttest Eksperimen 32 467 007
Paired Samples Test
Pair 1
Pretest
Eksperimen -
Posttest
Eksperimen
Paired Differences Mean -13.87500
Std. Deviation 6.76209]
Std. Error Mean 1.19538
95% Confidence Interval of Lower -16.31299]
the Difference Upper -11.43701
t -11.607|
df 31
Sig. (2-tailed) .000
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LAMPIRAN 11: TABEL NILAI-NILAI KRITIS T

384 ‘
‘ 385
Tabel Lampiran 4
’ .'!?al?el - ‘ Tabel

Nilat-nilai Kritis t | Nilai-nilai Kritis ¢ (Lanjutan)

Taraf Signifikansi '
db

- 20% 10% 5% 2% 1% 0,1% ! Taraf Signifkarsi
‘ ' | db

1| 3078 | 6314 | 12706 | 31821 | 63857 | 636619 . 0 o 9 2% [ 1% 0.1%
2| 1886 | 2920 | 4303 | 6965 | 9925 | 31,598 ! il s 2 . -
3| 1638 | 23983 3,182 4541 | 5841 | 12941 . ,
o | uss | 2 | 21 | 37| des | 8610 i 01303 | 168 ) 2000 | 2413 ) 2004 ) 3531
s | 147 | 2015 2571 3365 | 4032 6,859 60 | 129 | 1671 2000 2390 | 2660 | 3460
6 1,440 | 1,943 2,447 3,143 | 3,707 5959 | 120 1.289 | 1658 1,980 2358 | 2617 3373
7| 14l | 1895 2,365 2998 | 3499 5,405 i 1
8 | 1397 | 1860 | 2306 289 | 3355 5041 | co | 1282 | 1645 1900 23267 2576 | 3291
9 | 1383 | 183 | 226 2821 | 3250 4781 i
10| 1312 | 181 2228 2764 | 3169 4587
1| 1363 | 179 | 2201 1718 | 3006 | 4437 _
12| 13% | 1782 | 2179 2681 | 3055 | 4318 :
3| 135 | 171 2,160 2650 | 3012 4l ;
14 | 1345 | 1761 2145 2624 | 2977 | 4140 l
151 1341 | 1783 2131 2602 | 2947 {4073 ‘
16 | 1337 | 1746 | 2,120 2583 | 2920 | 4015
17 | 1333 | 1740 | 210 2,567 | 28% 3,965
8| 1330 | 1734 2101 2550 | 2878 391 '
19 | 1322 | 179 | 2093 2539 | 2861 3883 é
20 | 1325 | 115 | 208 2528 | 2845 3850 :
A | 43| 1l 2,080 2518 | 2831 3819
ol | I | 2 2508 | 2819 3792 . | e
bX] 131 | 174 2,069 2,500 | 2,807 3,767 | 3
9| 1318 | 171 2,064 2492 |- 2797 3745 ;
25 | 1316 | 1708 | 2060 2485 | 2787 3725 |
% | 1315 | 1706 | 205 2479 | 279 | 3707 .
2| 314 | 1903 2052 247 | 2 3,690
8 | 1313 | L1700 2,048 2467 | 2763 3674
29 | 1310|1699 | 2045 2462 | 2756 3659
0| 1310 | 1697 2,042 2457 | 2750 3646
40 | 1303 | 1684 2021 2423 | 2704 | 3581

Sumber: Burhan Nurgiyantoro. 2001. Penelitian dalam Pengajaran Bahasa dan
Sastra. Yogyakarta: BPFE, UGM.
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LAMPIRAN 12:

CONTOH KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK
KONTROL SAAT PRETEST
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LEMBAR KERJA MENULIS KARANGAN ARGUMENTAST
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LAMPIRAN 13:

CONTOH KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK
EKSPERIMEN SAAT PRETEST
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LEMBAR KERTA MENULIS KARANGAN ARGUMENTAST )
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LEMBAR KERTA MENULIS KARANGAN ARGUMENTASI
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LAMPIRAN 14:

PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MENULIS
KARANGAN ARGUMENTASI KATEGORI RENDAH
KELOMPOK KONTROL
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KELAS I XE 6%

NOMOR L Q1

..................... Internet.. adalah.. media..Ssosial. dimana..semua._Yang. kita...Carr. adk.. didalam
internet. Internet. bisa. digunakan. UNtUK. Lemua. umur. kaik.. kalangan.. anok -anak...
..rsimq..s.g!.,..o.r.qna..tug.:..ln.tgmf,.t.@aea...disunamn..semkm:wqw“d@&pn...e)qng.‘..mt.c.z.........
Jutuhkan .. [Zahkan...internet. pun.. bisa.. chlaka secara. CeRot. SRR MU ...

o Mleskipun..internet.. bisa. denoan..muciah. dikuka. con ditsmubon (9P ......|
lanyak... om0, Yang . mendalah Qunakan internet... cengan.. halzhal.. Jain . Sakih. . Saty

ol Pemalas. . mendad. keteraan tundan., SUIL. untik. erfikin s\Kekar
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.................... Tendon...ini.. Seedfhdar. cnak -ongic maypun.. rﬂvmsemrangpedu
acbnua._pengausan... Yang, ketat. colam. membuka, internet. - Karen kajau. . sh tidak. diawasi
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Pokok  secara umum odalth hesil olan tembakau Yar9 ter bungkus dengzm
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Masthralqt  cetempy bersebut. berkugtian, Untuk mem permudah olam  berkomuni kasi,
dokupentasi. dan manpermudah Peleryaa pir Setiap prang mempunyai handphne.
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BDaap  Merokox Bag  Revupr
B ‘
Rokok  adalah Selinder  dari  kertas  berukuran Panjang
AT 20-130 MM ( pervariasi tergantung  vmerknya)(dg) diameter
SeRtr 4o Mmm - Yang  berisi  daun -~ daun temkolcou  Yang  telah
olicacal arau  hasil  olabon e WMbakay Mbuvgkug dermasuk  Cerutu
eTH @innya  vang  olihasilean ot fenoiman  Nicotiana
&bacum Nicotiana mstca g spesies  lainoya / siatresisngd  vang
Megandurg  fikorin g 4o dg @wipuran / anpa  kalan  4ambahan
Y3 dihirup  lewat syl P Uurg lain. Rokok dapatr mergsak
kesehoton  amtara  lain kanker , Gavgguan  pnin, Penyalett Jantung
Penyakit  poruz , Diabetes Yenyelablkan  kebutaan , dan  Peryalei+

mulut,
Rokok  sangat embohayakan  bagi  fesehatan | terutama  padiq

Masa  revgia. Maka oari 4y Sebaiknya  para remaja H di?@rbo[?fn\:on.

UNtUE  merckok  oan Seharusnya oy tug mengawasi (anek 2 n egar

fdat  merokor o Merea . Se\oq‘l\cngq Petixiniah - ™elarang  upvule

Pejualan  rokoie—qilea okok  Magih oli_}NAQ\f orang  Jang  magil,
membelfhg%gsumhnﬂgq . wedl
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“Ba & Buruknya  Penggunaon Handghone  Dikelas

Di 2amon  modern  ini  Semua  orang  pasti  sucddh - memilii Horsbhone
dan 4adhy cara  menggunakonnya  Dari  usia - Analke —arak Pun oereka  Sudoh
Pocdo wemiliki  handphone . Bukan onya  Setu Hondphone  Sajar tetopi
seriop ovang bisa memitki 2-2  handphone. Ada  ga alot gomun tkeasi
binnyo  geperti  aadget . smart phone (dan  mash  banyakE gl - Hardphone
JUga  wWemiliki  dompak  koik  maupun  Bucule . Dampok Ny pengaunoan
hordlphone  Saok dlikelas  UoMu  dopot  encari  jawdeon dori soal 4T
dikecjakan, dapat  wencori  apa  saja  Soat  dibert tugas dari  gurd,
do  Sebogai  Wburan scot  sedong  alas ol kelas

Compake  buttienya  yoitu  Siswo penjodi - ¥idak  wardlivi eareno
St mengeriokon  tugps  banyo  mencowinya  lewot hondghore Saya dan
tidae suka arot wenjdi  Malas  unle  wemac t=uku

{U_ Secang  Menerangyon — pelajoran murid  malolh  watna rerolphone nya
% +de ) weplevgarkan  Quru U9 sedong  venerangkan . Selaiv  wd  pwasih
seloaiknya

Yak lagi Dampak “090“?@00“\\’0\5 Positienya - AgM ‘
P murid wWenggunalkon Handplhone nuc oot diperiulan SayA -
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L agkungan Serolab

Lingkcmcpn barsih  merypakan  dambann Semug  orang. (Namun
tvdak  enuclat Ubktie  menciptokan  linglkaungon  iito tenjaci  ersi
dan  vapi . SAring  majunya  4ingkat  pemi kiran masyarakot  Serta
keajion tekrologi  disegalq quﬂg kehidupan, maka ringkat kexachican
unttke  wanilied Ingktngan  dengan  kondisi  ipersil, selharusnya
dittngkarkan  dari Sebelum nyd . Menciptalan linglangan  Yang  bersih
adaion tanoting  jawob  Semug omn@

Largieh -iangkah  Yang  lnarus  etkor  (Oleulan  Loruie
m’énc\‘vfakan \ingkurean yangy  bergih  odaldh  Selecgai ben‘km@
O Memberikon  esadaran  tentang  arti  penting  \ingkungan  Yarg

bersih i“erad mgga\-aka-y .

EM Buatioh tevpar  Sawmph  YenNg  \memiSahkan  aNtara  sawmpol,
ovganik ( &/ nen  organike .

3) Ruatloh jockwal  vutin - untuk  eldkukan  AFRVItas  pember S
okungon  secara rerjactual .

QD) Buatioh  Sebucth  Qlerivigas fececkic Uil mengelolo  sampah
Mo organtic  menideli  sebual, benda  yang bersitat  precluii .

¢) Biasakan  umkuk  wembuang  Sampabh  pade tempatnya

r—

Jodi dapat  disimpulican "’ah“'éu)(\‘m harus  wmenjage
itngkungan  Sekettar  adau alam ke Ooar  relp  ersih dan
tapi > agar  dipancing  orang  ehyenangkan . gika  lingkunigan
sekcloh kit Kotor woka  Ortang Yangy  Melihatnyapun  Hclak
MYANAN-_Shbaiknyer  Jagdab  \mgicungan  ¥ita Tnd: tetap  bergih
dao "’ rarena ebetsi hav Selagian dari ivan.
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Pahaya Mackoba ©a9¢  Keshatan

Nadkpa adaiah Zo& Yyag  ogablla dunatikan tedatum Yubuh
cogas mam\mzngaruha futger pute dan P“m@‘armbo Merupakan Zat
yoag beracal dact  tanaman ok Cwess up  Siwfe medts,
Nactoba dapat  meawmbuttan ketugandungan . fetgundad packeba
sangat  becbahaya bagi  (esehadaa . B

Erek penggutann Nackeba Yaku ot meayebab m@
ba&ucmgeo@moha dan \ecandwan - Jua pamaal nackba  cudan
recaaduant“naca Abtlinye  Akan  teagaiamt  Fonet Erdie aral
blaca  disehur S’qﬁffu burue  dact Pemakar  farkoba  yatku -
lcanginaa  Untuk u  Memakan .

Pendian momt daa keagamaan Vepada pemeda dan bangsa,
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LEMBAR KERTA MENULIS KARANGAN ARGUMENTAST [0

NAMA : Zakiygh  |ayung T s
KELAS s 56 '

NOMOR : 32
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LAMPIRAN 20:

CONTOH KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK
KONTROL SAAT POSTTEST
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LAMPIRAN 21:

CONTOH KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK
EKSPERIMEN SAAT POSTTEST
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LAMPIRAN 22 :

SILABUS PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN
ARGUMENTASI



Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kelas X, Semester 2
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Standar Kompetensi Dasar [')V;Lakzﬁgﬁ%/:r Kewirausahaan/
Kompetensi . .
p Bangsa Ekonomi Kreatif
Mendengarkan o
13 Memahami 9.1 Menyimpulkan isi * Eersahgfat_/f * Kepemimpinan
informasi informasi yang omunikati e Keorisinilan
melalui tuturan disampaikan melalui | © Kreatif

tuturan langsung

13.2 Menyimpulkan isi
informasi yang
didengar melalui
tuturan tidak langsung
(rekaman atau teks
yang dibacakan)

Berbicara
8. Mengungkapkan | 10.1 Memberikan kritik
komentar terhadap informasi
terhadap dari media cetak dan
informasi dari atau elektronik
berbagai sumber Memberikan
persetujuan/dukunga

n terhadap artikel
yang terdapat dalam
media cetak dan
atau elektronik

Membaca

9. Memahami 11.1 Merangkum seluruh
ragam wacana isi informasi teks
tulis dengan buku ke dalam

membaca beberapa kalimat
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memindai

11.2

dengan membaca
memindai

Merangkum seluruh
isi informasi dari
suatu tabel dan atau
grafik ke dalam
beberapa kalimat
dengan membaca
memindai

Menulis

10. Mengungkapkan
informasi melalui
penulisan
paragraf dan teks
pidato

12.1

12.2

12.3

12.4

Menulis gagasan
untuk mendukung
suatu pendapat
dalam bentuk
paragraf
argumentatif

Menulis gagasan
untuk meyakinkan
atau mengajak
pembaca bersikap
atau melakukan
sesuatu dalam
bentuk paragraf
persuasif

Menulis hasil
wawancara ke
dalam beberapa
paragraf dengan
menggunakan ejaan
yang tepat

Menyusun teks
pidato
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Mendengarkan

11. Memahami cerita
rakyat yang
dituturkan

13.1

13.2

Menemukan hal-hal
yang menarik
tentang tokoh cerita
rakyat yang
disampaikan secara
langsung dan atau
melalui rekaman

Menjelaskan hal-hal
yang menarik
tentang latar cerita
rakyat yang
disampaikan secara
langsung dan atau
melalui rekaman

e Bersahabat/
komunikatif

o Kreatif

e Kepemimpinan
e Keorisinilan

Berbicara

12. Mengungkapkan
pendapat
terhadap puisi
melalui diskusi

141

14.2

Membahas isi puisi
berkenaan dengan
gambaran
penginderaan,
perasaan, pikiran,
dan imajinasi
melalui diskusi

Menghubungkan isi
puisi dengan realitas
alam, sosial budaya,
dan masyarakat
melalui diskusi

e Bersahabat/
komunikatif

o Kreatif

e Kepemimpinan
e Keorisinilan

Membaca

13. Memahami sastra
Melayu klasik

151

Mengidentifikasi
karakteristik dan
struktur unsur
intrinsik sastra
Melayu klasik

e Bersahabat/
komunikatif

o Kreatif

e Kepemimpinan
e Keorisinilan
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15.2 Menemukan nilai-
nilai yang
terkandung di dalam
sastra Melayu klasik
Menulis o
14. Mengungkapkan 16.1 Menulis karangan * Eoerrrfﬁg?ll();[i/f * Kepe.m.lrppman
pengalaman diri berdasarkan _ * Keorisinilan
sendiri dan orang kehidupan diri * Kreatif
lain ke dalam sendiri dalam
cerpen cerpen (pelaku,
peristiwa, latar)
16.2 Menulis karangan

berdasarkan
pengalaman orang
lain dalam cerpen
(pelaku, peristiwa,
latar)
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LAMPIRAN 23 :

INSTRUMEN TES DAN KISI-KISI
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Instrumen Tes

Tes Keterampilan Menulis Argumentasi

(Tes Awal untuk Kelompok Eksperimen dan Kontrol)

Tulislah sebuah karangan argumentasi dengan ketentuan sebagai berikut.

1
2
3
4.
5
6

Karangan tersebut bertema “Pengaruh Internet terhadap Kehidupan Remaja”.
Tulislah judul sesuai dengan tema tersebut.

Panjang tulisan minimal 150 kata atau tiga paragraf.

Karangan tersebut berisi pernyataan atas suatu pendapat.

Isi dikembangkan sesuai dengan judul.

Pendapat tersebut disertai alasan dan fakta untuk meyakinkan orang lain dengan
disertai bukti kebenaran berupa data dan fakta pendukung yang relevan.

Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Tulisan harus rapi dan jelas.
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Tes Keterampilan Menulis Argumentasi
(Tes Akhir untuk Kelompok Eksperimen dan Kontrol)
Tulislah sebuah karangan argumentasi dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Karangan tersebut bertema “Kenaikan BBM”.

2. Tulislah judul sesuai dengan tema tersebut.

3. Panjang tulisan minimal 150 kata atau tiga paragraf.

4. Karangan tersebut berisi pernyataan atas suatu pendapat.

5. Isi dikembangkan sesuai dengan judul.

6. Pendapat tersebut disertai alasan dan fakta untuk meyakinkan orang lain dengan
disertai bukti kebenaran berupa data dan fakta pendukung yang relevan.

7. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

8. Tulisan harus rapi dan jelas.
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Kisi-kisi Instrumen Menulis Argumentasi

Kompetensi Materi Tujuan Indikator Penilaian
Dasar
Menulis e Pengertian Siswa mampu | e Terdapat fakta
gagasan argumentasi mengungkapkan fakta- | mengenai suat
untuk fakta mengenai suatu | pendapat yang
mendukung pendapat. sesuai dengan
suatu topik dan
pendapat dikembangkan
dalam dengan baik.
bentuk o . .
paragraf e Ciri-ciri Siswa mampu menuliskan | e Terdapat
argumentatif karangan pernyataan yang dapat | pernyataan yang
argumentasi dibuktikan kebenarannya | dapat dibuktikan
atau dapat ditolak | kebenarannya atau
kesalahannya. ditolak karena
Siswa mampu menuliskan | kesalahannya
alasan untuk meyakinkan
orang lain  mengenai
pendapat yang
disampaikan
Siswa mampu menuliskan | e Evidensi
bukti kebenaran berupa | dipaparkan dengan
data dan fakta pendukung | jelas dam lengkap.
yang relevan.
e Struktur Siswa mampu menulis | e Struktur teks
karangan teks argumentasi dengan | lengkap, ada
argumentasi memperhatikan ~ struktur | pendahuluan, isi,

teks yaitu pendahuluan,
isi, dan kesimpulan

Siswa mampu menulis
karangan argumentasi
dengan memperhatikan
kesesuaian isi, sistematika,
dan penggunaan ejaan
yang baik dan benar.

dan kesimpulan.

e Pilihan kata dan
ungkapan tepat

e Struktur  kalimat
jelas dengan
penggunaan
kalimat tepat

e Penggunaan tanda
baca dan ejaan
yang benar.
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LAMPIRAN 24:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP PERLAKUAN 1)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester X /2

Tahun Ajaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit ( 2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato.

B. Kompetensi Dasar

Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf

argumentasi.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi karangan
argumentasi.

Menyusun kerangka karangan argumentasi.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan argumentasi.
Menyusun karangan argumentasi dengan struktur yang lengkap.

Menyunting karangan argumentasi yang ditulis teman.

Menyusun karangan argumentasi dengan memperhatikankesesuaian isi,

sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan

menjadi karangan argumentasi.

2. Siswa mampu menyusun kerangka karangan argumentasi.
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Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi

karangan argumentasi.

Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan struktur

teks yaitu pendahuluan, isi, dan kesimpulan.

Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan

kesesuaian isi, sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar.

Siswa mampu menyunting paragraf argumentasi yang ditulis oleh teman

secara bertanggung jawab.

E. Materi Pembelajaran

1.

2.
3.
4.

Pengertian paragraf argumentasi
Ciri-ciri paragraf argumentasi
Struktur karangan argumentasi

Langkah-langkah menyusun karangan argumentasi dengan strategi CIRC

F. Metode

1.
2.
3.

Tanya Jawab
Penugasan
CIRC

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1.

Pendahuluan
e Guru membuka pembelajaran dengan salam.
e Guru mengecek kehadiran siswa.
e Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari.

e Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai.

5?

Inti
Eksplorasi

¢ Guru bertanya jawab dengan siswa tentang karangan argumentasi.

80’
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e Guru menyampaikan materi kepada siswa tentang karangan

argumentasi.

e Siswa dan guru berdiskusi mengenai langkah-langkah menulis

karangan argumentasi.

Elaborasi

e Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan

4-5 orang.

¢ Guru memberikan bacaan kepada siswa dengan tema “Merokok™.

e Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan
ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana tersebut.

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

e Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk

kegiatan menulis kerangka karangan argumentasi.

e Setelah menulis kerangka karangan, siswa mengembangkan

kerangka tersebut menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi

e Guru dan siswa melakukan refleksi

e Guru membuka pembelajaran dengan salam

e Guru mengecek kehadiran siswa

e Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari.

3 Penutup 5
e Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
e Penugasan
Pertemuan Kedua
No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. | Pendahuluan 5
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e Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai.

Inti 80’
Eksplorasi
e Siswa kembali berkelompok dengan anggota kelompok pada
pertemuan sebelumnya.
e Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk

direvisi dan didiskusikan.

Elaborasi
e Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian
dilanjutkan menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi
masalah ejaan dan tanda baca).

e Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu.

Konfirmasi
e Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal

yang belum dipahami.

Penutup S
e Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

e Penugasan

H. Sumber Belajar
- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.
- Tukan, P . 2007. Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.

- Berita dari koran dan artikel dari internet.




I. Evaluasi
Jenis tagihan : tugas individu
Bentuk Instrumen : tes menulis

J. Penilaian

Sesuai dengan pedoman penilaian

skor yang diperoleh
skor maksimal

Nilai akhir =

x 100%

Sleman, Maret 2015
Mengetahui,

Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti

: (-

Sujarwati, S. Pd. Ani Puji Lestari
NIP. 195610021978032003 NIM. 11201244030

249



1)

2)

3)

4)
5)
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Instrumen Tes

Bacalah sebuah artikel yang diberikan oleh guru dengan judul
“Merokok™!

Diskusikan dengan temanmu, kemudian buatlah kerangka karangan
argumentasi dengan tema “Bahaya Merokok bagi Remaja ”. Buatlah
judul yang sesuai dengan tema tersebut!

Setelah selesai kembangkan kerangka karanganmu menjadi karangan
argumentasi yang utuh!

Tukar dengan teman sekelompokmu untuk direvisi.

Baca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian lanjutkan
menyunting hasil karangan tersebut agar menjadi sebuah karangan

argumentasi yang padu.
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Materi Pembelajaran

Menurut Keraf (1992: 3), argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu
percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis
atau pembicara.

Alwasilah (2005: 116) menyatakan bahwa argumentasi adalah karangan yang
membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran dari sebuah pernyataan
(statement). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
argumentasi adalah karangan yang bertujuan untuk membuktikan suatu
pendapat/ kesimpulan dengan fakta/ data sebagai alasan atau bukti. Dalam
argumentatif, penulis menyampaikan pendapat yang disertai penjelasan dan

alasan yang kuat dengan maksud agar pembaca terpengaruh

1. Struktur Karangan Argumentasi
Struktur esai argumentasi dapat dibagi atas tiga bagian yaitu bagian

pendahuluan, isi atau badan, dan kesimpulan dan ringkasan. Berikut penjelasan

mengenai struktur esai argumentasi menurut Keraf (1992: 104-107).

a. Pendahuluan, bertujuan untuk menarik perhatian pembaca, memusatkan
perhatian pembaca kepada argumen yang akan disampaikan, atau
menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi dikemukakan.

b. Tubuh argumen atau isi, bertujuan untuk membuktikan kebenaran yang akan
disampaikan dalam paragraf argumentasi sehingga kesimpulan yang akan
dicapai juga benar. Kebenaran yang disampaikan dalam tubuh argument
harus dianalisis, disusun, dan dikemukakan dengan mengadakan observasi,
eksperimen, penyusun fakta, dan jalan pikiran yang logis.

c. Kesimpulan atau ringkasan, bertujuan untuk membuktikan kepada pembaca
bahwa kebenaran yang ingin disampaikan melalui proses penalaran memang

dapat diterima sebagai sesuatu yang logis.
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2. Ciri-ciri Karangan Argumentasi
Nursisto (1999: 43) mengemukakan ciri-ciri argumentasi adalah sebagai

berikut.

e Mengandung bukti dan kebenaran

e Alasan kuat

e Analisis rasional ( berdasarkan fakta)

e Unsur subjektif dan emosional sangat dibatasi (sedapat mungkin tidak
ada).

Langkah-langkah Menulis Argumentasi

Memilih topik karangan,

T & W

Mengumpulkan fakta-fakta,

Menyusun kerangka karangan,

a o

Mengembangkan pendahuluan,

@

Mengembangkan isi karangan,
f.  Membuat penutup karangan atau kesimpulan.
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ROKOK

Secara umum rokok adalah selinder dari kertas berukuran panjang antara 70 -

170 mm (bervariasi tergantung merknya) dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi
daun-daun tembakau yang telah dicacah atau hasil olahan tembakau terbungkus
termasuk cerutu dan bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana tabacum,
Nicotiana rastica dan spesies lainnya atau sintesisnya yang mengandung nikotin dan
tar dengan campuran atau tanpa bahan tambahan yang dihirup lewat mulut pada
ujung lain. Rokok terdiri dari dua jenis yaitu rokok yang berfilter dan tidak berfilter,
filter pada rokok terbuat dari bahan busa serabut sintesis yang berfungsi menyaring
nikotin.

Dalam sebuah rokok terkandung bahan-bahan yang sangat berbahaya bagi

kesehatan. Berikut adalah beberapa bahan kimia yang terkandung di dalam rokok:

Acrelein

Zat cair yang tidak berwarna, seperti aldehyele. Dengan kata lain acrelein itu
adalah alcohol yang cairannya telah diambil cairan ini sangat mengganggu
kesehatan.

Karbon Monoksida

Sejenis gas yang tidak mempunyaii bau. Zat ini sangat beracun karena
oksigen dan karbon monoksida dapat dibawa oleh hemoglobin kedalam otot-
otot di seluruh tubuh.

Nikotin

Cairan berminyak yang tidak berwarna yang terdiri dari nitrogen dan
hydrogen. Nikotin itu menghalangi rasa lapar. Itu sebabnya sebagian besar
orang berhenti merokok akan jadi gemuk karena, nafsu makan makannya tak
terhalangi lagi.

Acetol yaitu zat yang merupakan hasil pemanasan dan mudah menguap
dengan alkohol.

Ammonia yaitu gas berwarna yang terdiri dari nitrogen dan hydrogen. Zat ini
sangat tajam baunya dan sangat merangsang. Jika disuntikan sedikit pada
peredaran darah mengakibatkan seseorang pingsan atau koma.

Phenol, bahan ini adalah zat yang sangat berbahaya.

Hydrogen Sulfide

Jenis gas yang beracun gampang terbakar dan berbau yang keras. Zat ini
menghalangi oksidasi enzym (zat besi berisi aigmen).

Methanol

Sejenis cairan ringan yang gampang mengucap dan mudah terbakar. Cairan
ini dapat diperoleh dalam penyulingan bahan kayu atau dari sintesis caebon
monoxidan hydrogen. Meminum atau menghisap methanol dapat
mengakibatkan kebutaan.

TAR
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Bahasa Indonesia disebutkan ter. Ter ini terdapat dalam getaran tembakau ter
dapat menyebabkan kanker dan bilamana zat-zat yang dihisap waktu merokok
akan mengakibatkan kanker paru-paru.

Semakin dini seseorang mengkonsumsi rokok maka semakin banyak
racun yang terkumpul di tubuhnya. Hal ini bisa menghambat pertumbuhan
fisik atau menyebabkan serangan penyakit pada masa dewasa atau masa
tuanya. Berikut ini sembilan bahaya merokok yang merusak kesehatan.
Kanker
Gangguan janin
Kebiasaan merokok juga akan berdampak buruk terhadap kesehatan
reproduksi dan janin yang terdapat dalam kandungan, termasuk kemandulan,
keguguran, kematian janin, bayi lahir dengan berat badan rendah, serta
sindrom kematian mendadak bayi.

Penyakit jantung

Merokok dapat menimbulkan aterosklerosis atau terjadi pengerasan pada
pembuluh darah. Kondisi seperti ini merupakan penumpukan zat lemak pada
arteri, lemak dan plak memblok aliran darah serta dapat membuat
penyempitan pembuluh darah. Hal ini yang dapat menyebabkan penyakit
jantung.

Penyakit paru-paru

Diabetes

Menyebabkan kebutaan

Penyakit mulut

Penyakit mulut yang disebabkan karena rokok antara lain seperti kanker
mulut, kanker leher, penyakit gigi, dan nafas.

Impotensi

Sumber :
http://ayokesehatan.blogspot.com/2014/07/9-bahaya-merokok-yang-dapat-
mengancam-kesehatan.html



255

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP PERLAKUAN 2)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester X /2

Tahun Ajaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( 1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato.

B. Kompetensi Dasar

Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf

argumentasi.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi karangan
argumentasi.

Menyusun kerangka karangan argumentasi.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan argumentasi.
Menyusun karangan argumentasi dengan struktur yang lengkap.

Menyusun karangan argumentasi dengan memperhatikan kesesuaian isi,
sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar.

Menyunting karangan argumentatif yang ditulis teman.

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan
menjadi karangan argumentasi.

Siswa mampu menyusun kerangka karangan argumentasi.
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Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
karangan argumentasi.

Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan struktur
teks yaitu pendahuluan, isi, dan kesimpulan.

Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan
memperhatikankesesuaian isi, sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik
dan benar.

Siswa mampumenyunting paragraf argumentasi yang ditulis oleh teman

secara bertanggung jawab.

E. Materi Pembelajaran

Pengertian paragraf argumentasi
Struktur karangan argumentasi

Langkah-langkah menyusun karangan argumentasi dengan strategi CIRC

F. Metode
e Tanya Jawab
e Penugasan
e CIRC
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. | Pendahuluan 5’
e Guru membuka pembelajaran dengan salam.
e Guru mengecek kehadiran siswa.
e Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari.
e Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
2 Inti 80’
Eksplorasi

¢ Guru bertanya jawab dengan siswa tentang karangan argumentasi.

e Guru menyampaikan materi kepada siswa tentang karangan
argumentasi.

e Siswa dan guru berdiskusi mengenai langkah-langkah menulis
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karangan argumentasi.

Elaborasi

e Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan
4-5 orang.

e Guru memberikan bacaan kepada siswa dengan tema ‘“Bahaya
Handphone bagi Kesehatan”.

e Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan
ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana tersebut.

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

e Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk
kegiatan menulis kerangka karangan argumentasi.

e Setelah menulis kerangka karangan, siswa mengembangkan
kerangka tersebut menjadi sebuah karangan argumentasi.

e Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk
direvisi dan didiskusikan.

e Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian
dilanjutkan menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi
masalah ejaan dan tanda baca).

¢ Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu.

Konfirmasi
e Guru dan siswa melakukan refleksi

Penutup S
e Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
e Penugasan

H. Sumber Belajar
- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.
- Tukan, P . 2007. Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.
- Berita dari koran dan artikel dari internet.




I. Evaluasi
Jenis tagihan : tugas individu
Bentuk Instrumen : tes menulis

J. Penilaian

Sesuai dengan pedoman penilaian

skor yang diperoleh
skor maksimal

Nilai akhir =

x 100%

Sleman, Maret 2015
Mengetahui,

Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti

° QL

Sujarwati, S. Pd.
NIP. 195610021978032003

Ani Puji Lestari
NIM. 11201244030
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Instrumen Tes Menulis

Bacalah sebuah artikel yang diberikan oleh guru!

Diskusikan dengan temanmu, kemudian buatlah kerangka karangan
argumentasi dengan tema “Penggunaan Handphone di Sekolah”.
Buatlah judul yang sesuai dengan tema tersebut!

Setelah selesai kembangkan kerangka karanganmu menjadi karangan
argumentasi yang utuh!

Tukar dengan teman sekelompokmu untuk direvisi.

Baca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian lanjutkan
menyunting hasil karangan tersebut agar menjadi sebuah karangan

argumentasi yang padu!
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Bahaya Handphone bagi Kesehatan

Di zaman modern seperti sekarang ini banyak sekali alat-alat canggih yang
sangat membantu anda dalam kehiduoan sehari-hari, seperti handphone, gadget,
smartphone, dan masih banyak lagi. Diciptakannya alat-alat tersebut tentunya
bertujuan untuk mempermudah anda dalam berkomunikasi, dokumnetasi, dan
mempermudah pekerjaan anda. Alasan-alasan itulah yang membuat industri ponsel
pintar semakin laris manis di pasaran, bahkan dari hari ke hari kebutuhan itu semakin
meningkat pula. Sekarang ini hampir setiap orang mempunyai handphone, dari anak
kecil, remaja, dan orang tua. Bukan hanya satu handphone saja tetapi setiap orang
bisa memiliki 2-3 handphone.

Keberadaan handphone selain dari manfaatnya juga terdapat beberapa dampak
negatif, terutama bagi kesehatan anda. Disadari atau tidak, handphone bisa
menyebabkan radiasi bagi pengguna yang mana efeknya akan anda rasakan dalam
jangka panjang. Mungkin saat ini anda belum merasakan efek radiasinya, tetapi bisa
jadi akan anda rasakan beberapa tahun ke depan. Radiasi yang ditimbulkan oleh hp
adalah radiasi elektromagnetik. Radiasi elektromagnetik adalah kombinasi medan
listrik dan medan magnet yang berosilasi dan merambat lewat ruang dan membawa
energi dari satu tempat ke tempat yang lain. Bahaya radiasi handphone bagi kesehatan
antara lain sebagai berikut.

1. Bagi ibu hamil

Bagi anda para wanita yang sedang mengandung /ibu hamil, lebih baik hindari
pemakaian handphone secara berlebihan atau rutin. Hal ini disebabkan karena radiasi
yang diakibatkan oleh hp akan mengganggu janin dalam kandungan. Beberapa
penelitian ilmiah mendapatkan hasil bahwa radiasi hp dapat menggangu
perkembangan otak janin dan menimbulkan perilaku hiperaktif ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder). Perilaku hiperaktif adalah gangguan perkembangan
dalam peningkatan aktivitas motorik anak-anak hingga menyebabkan aktivitas yang
tidak lazim dan cenderung berlebihan. Otak pada janin juga menyebabkan
kemampuan otak menjadi lemah khususnya daya ingat.
2. Mengganggu ingatan manusia

Pernahkah anda menelepon dalam waktu yang lama dan hp anda menjadi hangat /
panas? Nah, di situlah radiasi yang paling banyak dari handphone. Saat anda
menelpon cukup lama, maka handphone akan mencari sinyal secara terus-menerus
dan menyebabkan radiasi. Bagi anda yang terbiasa telpon dengan menempelkan pada
telinga, maka di situlah potensi daya ingat anda akan berkurang. Usahakan anda
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menelpon dengan menggunakan handset atau loudspeaker agar hp tidak begitu dekat
dengan anggota tubuh. Selain itu, penggunaan hp bagi anak-anak yang masih dalam
masa pertumbuhan dapat mengurangi daya ingatnya, karena otak anak masih dalam
tahap perkembangan.

3. Menyebabkan kanker otak

Penggunaan ponsel dalam jangka waktu yang lama dan terus-menerus dapat pula
menyebabkan timbulnya kanker otak, khususnya yang sering menelpon dan
ditempelkan di telinga / wilayah kepala. Radiasi ponsel dikategorikan sama dengan
zat karsinogenik berbahaya seperti timbal, asap knalpot, dan kloroform. Para pakar
melakukan penelitian dan menemukan bahwa ada peningkatan glioma dan
peningkatan resiko kanker otak akustik neuroma bagi pengguna ponsel. Otak manusia
dapat dengan mudah teradiasi apabila anda menggunakan ponsel dalam jangka waktu
yang lama dan terus-menerus. Untuk itu pakailah ponsel seperlunya saja untuk
menghindari hal-hal buruk tersebut.

http://www.constiti.com/2013/05/bahaya-radiasi-handphone.html
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP PERLAKUAN 3)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester X /2

Tahun Ajaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( 1 x pertemuan)

Standar Kompetensi

Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato.

Kompetensi Dasar

Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf

argumentasi.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi karangan
argumentasi.

Menyusun kerangka karangan argumentasi.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan argumentasi.
Menyusun karangan argumentasi dengan struktur yang lengkap.

Menyusun karangan argumentasi dengan memperhatikan kesesuaian isi,
sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar.

Menyunting karangan argumentatif yang ditulis teman.

Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan
menjadi karangan argumentasi.

Siswa mampu menyusun kerangka karangan argumentasi.
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Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
karangan argumentasi.

Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan struktur
teks yaitu pendahuluan, isi, dan kesimpulan.

Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan
memperhatikankesesuaian isi, sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik
dan benar.

Siswa mampumenyunting paragraf argumentasi yang ditulis oleh teman

secara bertanggung jawab.

E. Materi Pembelajaran

Pengertian paragraf argumentasi
Struktur karangan argumentasi

Langkah-langkah menyusun karangan argumentasi dengan strategi CIRC

F. Metode
e Tanya Jawab
e Penugasan
e CIRC
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. | Pendahuluan 5
e Guru membuka pembelajaran dengan salam.
e Guru mengecek kehadiran siswa.
e Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari.
e Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
2. | Inti 80’
Eksplorasi

¢ Guru bertanya jawab dengan siswa tentang karangan argumentasi.
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e Guru menyampaikan materi kepada siswa tentang karangan

argumentasi.

e Siswa dan guru berdiskusi mengenai langkah-langkah menulis

karangan argumentasi.
Elaborasi

e Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan
4-5 orang.

e Guru memberikan bacaan kepada siswa dengan tema
“Menciptakan Lingkungan yang Bersih”

e Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan
ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana tersebut.

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

e Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk
kegiatan menulis kerangka karangan argumentasi.

e Setelah menulis kerangka karangan, siswa mengembangkan
kerangka tersebut menjadi sebuah karangan argumentasi.

e Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk
direvisi dan didiskusikan.

e Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian
dilanjutkan menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi
masalah ejaan dan tanda baca).

¢ Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu.

Konfirmasi

e Guru dan siswa melakukan refleksi

Penutup
e Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

e Penugasan

5’




265

H. Sumber Belajar
- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.
- Tukan, P . 2007. Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.

- Berita dari koran dan artikel dari internet.

I. Evaluasi
Jenis tagihan : tugas individu
Bentuk Instrumen : tes menulis

J. Penilaian

Sesuai dengan pedoman penilaian

. _ skor yang diperoleh
Nilai akhir = _ x 100%
skor maksimal

Sleman, Maret 2015

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti
@Wf ’
Sujarwati, S. Pd. Ani Puji Lestari

NIP. 195610021978032003 NIM. 11201244030
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Instrumen Tes Menulis

Bacalah sebuah artikel yang diberikan oleh guru!

Diskusikan dengan temanmu, kemudian buatlah kerangka karangan
argumentasi dengan tema “Lingkungan Sekolah”. Buatlah judul yang sesuai
dengan tema tersebut!

Setelah selesai kembangkan kerangka karanganmu menjadi karangan
argumentasi yang utuh!

. Tukar dengan teman sekelompokmu untuk direvisi.

Baca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian lanjutkan menyunting hasil

karangan tersebut agar menjadi sebuah karangan argumentasi yang padu!
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Menciptakan Lingkungan Bersih

Lingkungan bersih merupakan dambaan semua orang. Namun tidak mudah
untuk menciptakan lingkungan kita bisa terlihat bersih dan rapi sehingga nyaman
untuk dilihat. Tidak jarang karena kesibukan dan berbagai alasan lain, kita kurang
memperhatikan masalah kebersihan lingkungan di sekitar kita, terutama lingkungan
rumah.

Seiring majunya tingkat pemikiran masyarakat serta kemajuan teknologi
disegala bidang kehidupan, maka tingkat kesadaran untuk memiliki lingkungan
dengan kondisi bersih seharusnya ditingkatkan dari sebelumnya. Beragam informasi
mengenai pentingnya lingkungan dengan kondisi bersih serta sehat dapat diketahui
melalui media cetak dan online.

Menciptakan lingkungan yang bersih adalah tanggung jawab semua orang
termasuk di dalamnya pemerintah melalui kebijakan dan realisasi tindakan nyatanya.
Selanjutnya untuk menumbuhkan tanggung jawab tersebut dibutuhkan proses dan
juga langkah nyata. Proses dan langkah nyata inilah yang menjadi fokus perhatian
Kita.

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang
bersih. Langkah-langkah tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Memberikan kesadaran tentang arti penting lingkungan yang bersih kepada
masyarakat, terutama pada anak-anak agar kesadaran tersebut bisa tumbuh
sejak usia dini. Membiasakan hidup bersih sejak usia anak-anak tentu lebih
membuahkan hasil yang luar biasa daripada pembiasaan diri pada usia
setelahnya. Alasannya tentu saja berkaitan dengan kesadaran yang berhasil
muncul melalui kebiasaan. Anak-anak tidak perlu diperintah ataupun dipaksa
untuk senantiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungannya. Mereka diberi
contoh dan pemahaman akan pentingnya kebersihan, maka hal itu akan
menancap dan dilakukan dengan maksimal dan sebaik mungkin dalam
kehidupannya. Mereka akan terus mengingat dengan baik hal positif yang
sering dilakukannya dengan kesadaran tanpa adanya rasa takut, khawatir
ataupun was-was jika belum berhasil melakukan upaya menjaga kebersihan.
Mereka akan terus belajar dan berlatih karena lingkungan sekitarnya
memberikan contoh dan pemahaman dengan benar.

2. Buatlah tempat sampah yang memisahkan antara sampah organik dan non
organik. Hal ini penting dilakukan agar memudahkan upaya untuk
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menanggulangi timbunan sampah. Jika sampah organik berhasil dipisahkan,
maka akan mudah untuk merencanakan langkah positif terhadap sampah.
Sampah adalah komponen yang begitu dekat dengan kehidupan manusia. Dan
seringkali dalam pembuangannya menimbulkan banyak permasalahan. Untuk
itu, haruslah dipikirkan cara yang paling tepat untuk dapat mengelola sampah
ini termasuk dalam pembuangan mulai dari tahap di rumah tangga sampai di
tempat pembuangan terakhir.

3. Buatlah jadwal rutin untuk melakuan aktivitas pembersihan lingkungan secara
terjadwal. Melalui jadwal, maka kita akan membiasakan diri disiplin menjaga
kebersihan lingkungan.

4. Buatlah sebuah aktivitas kreatif untuk mengelola sampah non organik menjadi
sebuah benda yang bersifat produktif dan bisa menghasilkan uang. Hal ini
dapat diketahui beragam informasinya melalui beragam media, baik cetak
maupun online.

5. Biasakan untuk membuang sampah pada tempatnya. Dengan membiasakan
untuk membuang sampah ke tempat sampah yang benar adalah hal awal
untuk menanggulangi masalah sampabh ini.

Itulah beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan lingkungan bersih
di sekitar kita. Dengan lingkungan yang bersih maka akan banyak manfaat yang akan
dirasakan oleh hidup Kita.

Sumber: www.anneahira.com
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP PERLAKUAN 4)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester X /2

Tahun Ajaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( 1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato.

B. Kompetensi Dasar

Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf

argumentasi.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi karangan
argumentasi.

Menyusun kerangka karangan argumentasi.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan argumentasi.
Menyusun karangan argumentasi dengan struktur yang lengkap.

Menyusun karangan argumentasi dengan memperhatikan kesesuaian isi,
sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar.

Menyunting karangan argumentatif yang ditulis teman.

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan
menjadi karangan argumentasi.

Siswa mampu menyusun kerangka karangan argumentasi.
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Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
karangan argumentasi.

Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan struktur
teks yaitu pendahuluan, isi, dan kesimpulan.

Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan
memperhatikankesesuaian isi, sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik
dan benar.

Siswa mampumenyunting paragraf argumentasi yang ditulis oleh teman

secara bertanggung jawab.

E. Materi Pembelajaran

Pengertian paragraf argumentasi
Struktur karangan argumentasi

Langkah-langkah menyusun karangan argumentasi dengan strategi CIRC

F. Metode
e Tanya Jawab
e Penugasan
e CIRC
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. | Pendahuluan 5’
e Guru membuka pembelajaran dengan salam.
e Guru mengecek kehadiran siswa.
e Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari.
e Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
2 Inti 80’
Eksplorasi

¢ Guru bertanya jawab dengan siswa tentang karangan argumentasi.
e Guru menyampaikan materi kepada siswa tentang karangan
argumentasi.

e Siswa dan guru berdiskusi mengenai langkah-langkah menulis
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karangan argumentasi.

Elaborasi

e Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan
4-5 orang.

e Guru memberikan bacaan kepada siswa dengan tema ‘“Narkoba”

e Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan
ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana tersebut.

¢ Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

e Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk
kegiatan menulis kerangka karangan argumentasi.

e Setelah menulis kerangka karangan, siswa mengembangkan
kerangka tersebut menjadi sebuah karangan argumentasi.

e Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk
direvisi dan didiskusikan.

e Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian
dilanjutkan menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi
masalah ejaan dan tanda baca).

¢ Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu.

Konfirmasi
e Guru dan siswa melakukan refleksi

Penutup S
e Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
e Penugasan

H. Sumber Belajar
- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.
- Tukan, P . 2007. Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.
- Berita dari koran dan artikel dari internet.




I. Evaluasi
Jenis tagihan : tugas individu
Bentuk Instrumen : tes menulis

J. Penilaian

Sesuai dengan pedoman penilaian

skor yang diperoleh
skor maksimal

Nilai akhir =

x 100%

Sleman, Maret 2015
Mengetahui,

Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti

° (-

Sujarwati, S. Pd. Ani Puji Lestari
NIP. 195610021978032003 NIM. 11201244030
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Instrumen Tes Menulis

Bacalah sebuah artikel yang diberikan oleh guru!

Diskusikan dengan temanmu, kemudian buatlah kerangka karangan
argumentasi dengan tema “Bahaya Narkoba terhadap Pelajar”. Buatlah
judul yang sesuai dengan tema tersebut!

Setelah selesai kembangkan kerangka karanganmu menjadi karangan
argumentasi yang utuh!

. Tukar dengan teman sekelompokmu untuk direvisi.

Baca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian lanjutkan
menyunting hasil karangan tersebut agar menjadi sebuah karangan

argumentasi yang padu!
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Bahaya Narkoba

Menurut WHO yang dimaksud denganpengertian definisi narkoba ini adalah
suatu zat yang apabila dimasukkan ke dalam tubuh akan mempengaruhi fungsi fisik
dan atau psikologi (kecuali makanan, air, atau oksigen). Sedangkan berdasarkan pada
Undang-Undang No 27/1997 yang dimaksud dengan Narkotika adalah zat atau obat-
obatan yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun
sistematis, yang dapat menurunkan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi  sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan

ketergantungan.

Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang di kalangan generasi
muda dewasa ini kian meningkat. Maraknya penyimpangan perilaku generasi muda
tersebut, dapat membahayakan keberlangsungan hidup bangsa ini di kemudian hari.
Efek dampak penggunaan narkoba bisa dalam berbagai bentuk antara lain adalah

sebagai berikut :

1. Menyebabkan penurunan atau pun perubahan kesadaran.
2. Menghilangkan rasa.

3. Mengurangi dan menghilangkan rasa nyeri.

4. Menimbulkan ketergantungan / adiktif (kecanduan).

Bahaya narkoba untuk kesehatan yang terberat adalah efek ketergantungan
obatnya itu sendiri. Karena dengan efek buruk yang ditimbulkan bagi para
pecandu narkoba adalah keinginan untuk selalu memakainya secara berulang.
Bahaya Dampak Efek Negatif Buruk Penyalahgunaan narkoba bagi tubuh dan
kesehatan manusiabahwa dalam hal ini secara umum akibat penggunaan narkotika

ini akan memberikan dampak sebagai berikut :

1. Depresan. Dalam hal ini para pemakai akan tertidur atau tidak sadarkan diri.
2. Halusinogen. Dalam hal ini para pemakai akan berhalusinasi (melihat sesuatu

yang sebenarnya tidak ada).
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3. Stimulan. Akibat pengaruh stimulan pada narkotika dan obat-obatan terlarang
bagi organ tubuh antara lain adalah mempercepat kerja organ tubuh seperti
jantung dan otak sehingga pemakai merasa lebih bertenaga untuk sementara
waktu. Karena organ tubuh terus dipaksa bekerja di luar batas normal, lama-
lama saraf-sarafnya akan rusak dan bisa mengakibatkan kematian.

4. Adiktif (Kecanduan). Dampak pengaruh negatif kepada para pemakai dalam
hal ini adalah akan merasa ketagihan sehingga akan melakukan berbagai cara
agar terus bisa mengonsumsinya. Jika pemakai tidak bisa mendapatkannya,
tubuhnya akan ada pada kondisi kritis (sakaw).

Pendidikan moral dan keagamaan harus lebih ditekankan kepada para pemuda
pelajar genereasi penerus bangsa. Karena salah satu penyebab terjerumusnya
anak-anak kedalam lingkaran setan narkotika ini adalah kurangnya pendidikan
moral dan keagamaan yang mereka serap sehingga perbuatan tercela seperti ini
pun akhirnya mereka jalani.

Sumber

http://www.newsfarras.com/2014/09/Jenis-Bahaya-Narkoba-Bagi-Kesehatan.html

http://tinoberita.blogspot.com/2014/12/Bahaya-Narkoba-Bagi-Kesehatan-Dan-
Remaja.html
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LAMPIRAN 25:

DOKUMENTASI SAAT PENELITIAN
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Kelompok kontrol saat perlakuan

Kegiatan menulis kelompok kontrol Posttest kelompok kontrol
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Kegiatan menulis saat perlakuan Posttest kelompok Eksperimen



279

LAMPIRAN 26:

SURAT-SURAT IZIN
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 ® (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRM/FBS/33-01

10.Jan 2011
Nomor : 319¢/UN.34.12/DT/111/2015 Yogyakarta, 11 Maret 2015
Lampiran  : 1 Berkas Proposal

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Bupati Sleman

c.q. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab.
Sleman

JI. Candi Gebang, Beran, Tridadi, Sleman

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

KEEFEKTIFAN STRATEGI COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC)
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN ARGUMENTASI SISWA KELAS X SMA NEGERI 1

NGAGLIK
Mahasiswa dimaksud adalah :
Nama : ANI PUJI LESTARI
NIM : 11201244030
Jurusan/ Program Studi : Pend. Bhs. & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Maret - Mei 2015
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Ngaglik

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Tembusan:
- Kepala SMA Negeri 1 Ngaglik




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 8688C0 )
Website: www.bappeda.siemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT N
Nomor : 070/ Bappeda / 1083 / 2015
W TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman d
Nomor : 070/Kesbang/1056/2015 Tanggal : 12 Maret 2015
Hal  : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : ANI PUJI LESTARI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 11201244030
Program/Tingkat : 81
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Karangsalam Kemranjen Banyumas Jateng
No. Telp / HP : 085747776541
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
KEEFEKTIFAN STRATEGI COOPERATIVE INTEGRATED READING AND
COMPOSITION (CIRC) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN
ARGUMENTASI SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 NGAGLIK
Lokasi : SMAN 1 Ngaglik
Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 12 Maret 2015  s/d 12 Juni 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan taati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 12 Maret2015

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati SI i

upati feman (.sebagal laporan) Sekretaris
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman ,;h

: . : ZAAH /

3. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman ,{Kﬁﬂ' ang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
4. Camat Ngaglik 74 “A
5. Ka. SMAN 1 Ngaglik
6. Dekan FBS UNY
7. Yang Bersangkutan

NIP 19720411 199603 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 NGAGLIK

Jalan Yogya-Pulowatu, Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, 55581

Telepon (0274) 4360378, Faksimile (0274) 4360378

Website : www.smanlngaglik.sch.id, E-mail : ngaglik_satu@yahoo.com _

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070 //72

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ngaglik, Donoharjo,

Ngaglik, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta menerangkan bahwa :

. Nama
. No. Pokok/ NIM
. Program Studi

. Lembaga

1

2

3

4. Fakultas/Jurusan
5

6. Alamat Rumah

7

. Telah melaksanakan

8. Waktu Pelaksanaan

: ANI PUJI LESTARI

111201244030

: St

: FBS

: Universitas Negeri Yogyakarta

: Karangsalam Kemranjen Banyumas Jateng

: Penelitian dengan judul “ KEEFEKTIFAN STRATEGI

COOPERATIVE INTEDRATED READING AND COMPOSITION
(CIRC) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN
ARGUMENTASI SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 NGAGLIK'.

:16 Maret s.d. 10 April 2015.

Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

_—-Bon

S ND
ST

oharjo, 24 April 2015




